“%%) UPN "Veteran" Yogyakarta

Fakultas Pertanian

BBBBBBBBBBBBBBBBB

[0

ONIdisoudd

,5Dqag upbuipsiad i3 DPDJ 1Y0IDASDY UDDADPIAGUIA ISDSIDNINDIY
TVNOISVN dVNIN3S

)T0Z 412qwiasag 0T ‘N1qos

49)

1

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL

“Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
Pada Era Persaingan Bebas”

Sabtu, 10 Desember 2016

Fakultas Pertanian
UPN “Veteran” Yogyakarta

ISBN
978-979-18768-6-5




Prosiding
Seminar Nasional

“Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
Pada Era Persaingan Bebas ”

Fakultas Pertanian

UPN *Veteran™ Yogyakarta

Diselenggarakan pada tanggal 10 Desember 2016
Fakutas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
Indonesia



Prosiding Seminar Nasional
Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat Pada Era Persaingan Bebas

Sabtu 10 Desember 2016

ISBN 978-979-18768-6-5

Editor :

Partoyo, SP, MP, Ph.D

Dr. Ir. Yanisworo Wijaya Ratih, MSi
Dr. Ir. Djoko Mulyanto, MP

Dr. Ir. Sri Wuryani, M.Agr

Dr. Ir. O.S. Padmini, MP

Dr. Ir. Budiarto, MP

Dr. Ir. Nanik Dara Senjawati, MP
Dr. Ir. Juarini, MP

Dr. Ir. Mofit Eko Poerwanto, MP
Dr. Ir. Teguh Kismantoroadji, MS
Dr. Bambang Supriyanta, SP., MP

Pembantu editor :

Ir. I Made Suyastiri, MP
Ir. Didi Saidi, M.Si

R. Agus Widodo, SP, MP
Vini Arumsari, SP, MP

Desain sampul :
Taufik Jati Saputro

Penerbit dan redaksi :

Fakultas Pertanian

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran
Yogyakarta

Alamat Penerbit dan redaksi
Gedung Nyi Ageng Serang
Fakultas Pertanian

UPN “Veteran” Yogyakarta

JI. SWK 104 (Lingkar Utara),
Condong Catur, Yogyakarta.
Telp/Fax : 0274-486693

E-mail: semnasfp@upnyk.ac.id

Cetakan pertama, Februari 2017

Hak cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan
dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit



Kata Pengantar

Masyarakat akar rumput (grassroots) di sektor pertanian, perikanan, kelautan, perkebunan,
kehutanan, UMKM, koperasi dan lain lain menjadi prioritas dalam pemberdayaan masyarakat.
Permasalahan pokok yang paling sulit dipecahkan dalam memberdayakan masyarakat adalah persoalan
yang bermuara pada kurang kondusifnya akses manajemen, teknologi, pemasaran, dan modal yang
menyebabkan kurang responsifnya etos kerja, motivasi berprestasi, kemauan, kesungguhan dan
motivasinya. Padahal pembangunan yang berorientasi pada manusia sebagai acuan teoritis, maka manusia
di berbagai sektor tersebut adalah aktor utama yang perlu diperhatikan.Pemberdayaan dapat berlangsung
jika disertai penyadaran, koordinasi, mendidik, menyemangati, pembinaan dan pendampingan.
Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa adanya kesenjangan, ketertinggalan dan ketergantungan
masyarakat akar rumput terhadap pihak lain, memunculkan ketidakberdayaan berkaitan dengan kondisi
sosial, ekonomi, teknis, budaya dan politik ketika berhadapan dengan pihak lain. Memberikan akses
terhadap kondisi tersebut, merupakan dorongan, motivasi dan faktor kunci upaya memberdayakan potensi
masyarakat akar rumput, untuk kemudahan keerjasama yang bersifat adil dan terbuka.

Mendasarkan hal tersebut maka Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta mengadakan Seminar Nasional bertema : “Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat Pada Era
Persaingan Bebas” yang akan diselenggarakan pada tanggal 10 Desember 2016. Tujuan dari seminar ini
adalah berbagi informasi hasil penelitian dan pengalaman empiris, serta gagasan inovatif yang membuka
perspektif baru dalam bidang pertanian yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. Menjalin
interaksi dan komunikasi antar peneliti, pemerhati dan praktisi untuk mendapatkan solusi penanganan
masalah pertanian untuk mewujudkan pemberdayaan masyarakat pertanian yang sejahtera di Indonesia.
Dalam acara seminar ini menampilkan Pembicara Kunci oleh Dr. Ir. Bambang Soepijanto, MM selaku
Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia-Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI, sedangkan Ir. Eri Sudewa (Direktur CV. Berkah Mandiri), Ir. Hendro Hariyogi
Poedjono (Corporate Affairs Director Friesland Campina Consumer Product Asia), dan Prof. Dr. Ir.
Sunarru Samsi Hariadi, MS (Guru Besar Fakultas Pertanian UGM) sebagai pemakalah utama. Seminar
diikuti oleh kalangan akademisi UPN “Veteran”, UGM, UNS, UNPAD, Universitas Jember, Universitas
Riau, Universitas Syiah Kuala, Universitas Brawijaya, Universitas Mercubuana, Universitas Papua, dan
kalangan peneliti dari BPTP Yogyakarta, BPTP Bali, Balitkabi, Balitjestro, mahasiswa serta praktisi.

Ucapan terima kasih kami menyampaikan kepada Direktorat Jendral Tanaman Pangan (Kementan
RI1), Bupati Kaur Prop. Bengkulu, dan Kepala Badan Ketahanan Pangan DIY, Bank Mandiri, BNI, BRI,
Bank BPD DIY, Bank Bukopin, London Beauty Centre, dan semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya seminar.

Akhirnya semoga prosiding ini dapat menjadi sarana untuk komunikasi dan penyebarluasan
informasi, hasil-hasil penelitian maupun telaah pustaka terkait dengan upaya memberdayakan masyarakat
dalam persaingan bebas.

Yogyakarta, 25 Februari 2017

Ketua Tim Editor
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REAKTUALISASI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT PADA ERA
PERSAINGAN BEBAS

Oleh:

KEFALA BADAN FPISDM
D Ir Bambang Scepijanto, MM

SN

Dizampaikan pada Seminar Nasional Pemberdayaan Masyamakat .
Yogyakarta, 10 Desember 2016 ——

= N XN ==

)

ERA GLOBALISASI

Globalisasi adalah proses integrasi internasional
yang terjadi karena pertukaran pandangan dunia,
produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan

lainnya.

Globalisasi dapat berpengaruh positif dan negatif,
tergantung cara menyikapinya

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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Bambang Soepijanto

ANCAMAN YANG AKAN BERKEMBANG
DI MASA DEPAN

—— Menipisnya cadangan minyak dunia

——  Meningkatnya jumlah penduduk dunia

KONSEKUENSI GLOBALISASI

KELEBIHAN: KEKURANGAN:
» Keterbukaan Informasi * Informasi  yang  tidak
= Berkembangnya IPTEK tersaring

- Arus manusia, barang = Perilaku konsumtif

dan modal cemaldn = Sifat Individualis
terbuka * Meningkatnya eksplorasi
* Persaingan yang sehat dan eksploitasi Sumber
Daya Alam

* Lunturnya jati diri dan
budaya bangsa

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
PU-2 Yogyakarta, 10 Desember 2016



Bambang Soepijanto

SUMBER DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
INDONESIA DI MASA DEPAN

“Indonesia sebagai negara equator yang sangat
kaya akan sumber daya alam adalah warning

yang patut menjadi kekhawatiran bangsa
Indonesia dimasa yang akan datang”

Konflik-konflik di dunia lebih dari 70%
berlatar belakang perebutan energi
fosil, jika saat ini lokasi konflik dunia
berasal di Timur Tengah atau yang kita
kenal dengan sebutan Arab Spring,
maka ke depan konflik duniaz skan
- hergeser ke arsh negara-negara dunia

Panglima TNI Jenderal TNl Gatot Murmantyo kaya akan sumber daya alam yang
berada di equator, termasuk Indonesia.

-----
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DATA PENTING LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

A. SASARAN WILAYAH
» Lluaswilayah Rl 1.890.739 Km?
» Luas kawasan hutan:
Daratan120.783.631 Ha
Termasuk Perairan:126.315.565 Ha

B. SASARAN PENDUDUK DAN ADMIMISTRASI
* Jumlah penduduk: 254 826.034 jiwa

* Jumlah penduduk dalam kawasan hutan + 40 juta orang
(+10,2 juta penduduk miskin)

» lumlah provinsi: 34

» lumlah kabupaten: 416

» lumlah kota: 98

» lumlah Kecamatan: 7.094
» lumlah kelurahan: 8.492

» lJumlah desa: 74.093 (34.997 desa berada di dalam dan di
sekitar kawasan hutan)

Luas Kawasan Hutan Indonesia

HPK

M.502 407
13.133.580 KSA/KPA 29.638.486
11%
21.902.407 HPT 26.843.748 22,7%
18%
4 HP 29.265.410 24,23%
HP HPK 13.133.580 10,87%
29.265.410 Jumlah 120.783.621 100, 007%
24% HL
Hg::;“ﬁ £ 63,66 % dari luas darstan
HPT Indonesia
26.843.748 i
23% Luas kawasan hutan tersebut tidak

termasuk kawasan konservasi
peraian seluas+5.531.934 Ha

63,66%
120.783.63 1 Ha Luas daratzn Indonesia 1.880.738 kma2)

(SK Kepala BIG Nomor 20 Tahun 2013)
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TREND INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP (IKLH)
NASIONAL 2011-2014

80,54
BD.A7
—a— ks Eualitas Udars
e recimkcs Kualitas Adr
— induks Tutupen Hub
i WL
63.42
— -
63.20
59.01 59.01
51.82 52.19
2013 2014

Terge: Teftun 2005 sefeer 5400
Terge: Tefuwn 2005 sebeser G5S-EBS

Data Lahan dan Produktivitas Sawah
Indonesia

° Luas Baku Sawah (datatahun 2014y : 8,11 juta ha
° Luas tanam (data tahun 2015) 14,12 juta ha
= Luas Panen Sawah (datatahun 2015) : 14,12 juta ha

= Produktivitas Sawah (data tahun 2015) 5,34
ton/ha

tatahun201s) 75,40 juta ton

(43,61 juta ton Beras)

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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Luas Areal Tanaman Perkebunan Besar dan
Tanaman Perkebunan Rakyat di Indonesia

I I

A. Tanaman Perkebunan Besar
1. Tanaman Tahunan
* HKaret
* Kelapa
* KelapaSsawit
* Kopi
* Kakao
* Teh
* Cengkeh
* Kapuk
* Kina
2. Tanaman Semusim
* Tebu
* Tembaksu
B. Tanaman Perkebunan Rakyat

Sumbor : Shatishiy Indonesia 2015

Izin Pemanfaatan

7.673,3

551,1
38,1
6.725,3
47,9
42,1
65,6
8,9

4.4

0,5

186,3
2,6
16.598.9

Kawasan Hutan Indonesia

PU-6
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SWASEMBADA PANGAN

= Swasembada  pangan adalah kemampuan  untuk
mencukupi kebutuhan pangan secara mandiri

= Tujuannya adalah untuk mengatasi krisis pangan dan
menjaga ketahanan pangan nasional

= Peran sektor kehutanan dalam mendukung swasembada
pangan antara lain:
1. Agroforestry
2. PHEM (Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat)

Mengelola Hutan untuk Swasembada Pangan

Sistem pengelolaan lahan dengan
memadukan tanaman lain selain tanaman
Agrofores hutan

I]‘y = Bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan ruang diantara tanaman hutan
= Dapat ditanam dengan tanaman pangan
semusim

"'\I

Pengelolaan sumberdaya hutan yang
dilakukan antara Perhutani, masyarakat dan
stakeholder yang terkait

Dilakukan dengan cara berbagl dalam
pemanfaatan lahan hingga hasil yang
diperoleh

Sistem silvikultur yang digunakan adalahj;

iulllpdlthdll-
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Bambang Soepijanto

ISU GLOBAL

Pasar bebas

(Contoh Masyarakat Ekonomi ASEAN)

1. Produk/barang
2.Tenaga Kerja

3.)asa
. y . y ' h ' Ty
PENGUASSAMN PEMBERDAYALN
STANDARISASI KEOMPETEMSI IPTEE MASYARAKAT
L% ' o L% ' o L% ' "y L ' -
I ™y -~ . ' Ny F Ty
SMI SERTIFIKASI DIKLAT FEMDAMPIMNGAMN
o o b A N "y L ”
Peran Kehutanan
dalam Swasembada

Pangan

PHEM memberikan kesempatan kerja dan usaha di dalam hutan kepada
masyarakat

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN SDM

Pemetaan kuantitas dan kualitas SDM

Menyusun persyaratan kualifikasi

Menyusun standar kompetensi

Uji kompetensi SDM

Pendampingandalam pemberdayaan masyarakat

PenyelenggaraanDiklat jabatan dan teknis

NN R W=

. Penyelenggaraan pelatihan masyarakat

SR |
. &.J

i I\;'Eji]—.im:n

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
PADA ERA PERSAINGAN
BEBAS

W2
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Bambang Soepijanto

Pemberdayaan Masyarakat

* Pemberdayaan Masyarakat adalah strategi yang
digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai
upaya untuk mewujudkan kemampuan dan
kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara (Permendagri No.7 Tahun
2007).

* Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi dan
berhasil apabila warganya ikut berpartisipasi aktif.

Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

* Menjadikan masyarakat lebih mandiri
* Masyarakatmengetahui potensi wilayahnya

* Masyarakat memiliki kesadaran tinggi terhadap
lingkungan sekitar
* Terciptanya etos kerjayangbaik

* Melatih masyarakat untuk melakukan
perencanaan dan bertanggung jawab atas
tindakannya

* Meningkatkan potensi dan kemampuan dasar
yang dimiliki oleh masyarakat

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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PENDAMPINGAN DALAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT PADAERA PERSAINGAN BEBAS

1. Masyarakat menjadi lebih mandiri, dan lebih
siap menghadapi persaingan bebas saat ini;

2. Potensi masyarakat menjadi lebih
berkembang, sehingga lebih mudah untuk ikut
bersaing;.

3. Masyarakat lebih ferorganisic karena sudah
terbiasa melakukan perencanaan terlebih
dahulu;

4. Masyarakat diarahkan untuk menjadi lebih
inovatif, sehingga dapat bersaing dengan
yang lain.

PENGEMBANGAN SDM
PADA ERA PERSAINGAN BEBAS

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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KEBUTUHAN SUMBER DAYA MANUSIA
DI ERA KETERBUKAAN

SDM yang
dibutuhkan
dalam era
keterbukaan

SUMBER DAYA MANUSIA KOMPETEN

f KOMPETEN &
' PENGETAH u.ﬂ.r-.) PROFESIONAL

SIKAP KERMA |

Sertifikas
Kompetensi

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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STRATEGI PENGEMBANGAN SDM

INDUSTRIJORGANISAS]

SERTIFIKASI
KOMPETENSI

STRATEGI PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGANSDM

* Peningkatan kapasitas SDM melalui pemberian beasiswa 52/53.

* Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan
* Penyelenggaraan Diklat Teknis di masing-masing sektor

* Pengembangan standar kompetensi untuk aparatur dan non
aparatur pusat dan daerah (sertifikasi)

* Pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat melalui
Penyuluhan, pendampingan Kelompok Tani, kemitraan pelaku
utama dan pelaku usaha

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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STRATEGI PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN SDM
(Lanjutan)

* Pemberlakukan Standar SDM pada masing-masing
sektor

* Sertifikasi dalam rangka penciptaan lapangan kerja
mandiri

* Penyelarasan kurikulum di Perguruan Tinggi sesuai
dengan kebutuhan kompetensi kerja di lapangan

* Pengembangan Diklat Berbasis Kompetensi dengan
mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI)

* Mengembangkan diklat dan pelatihan masyarakat
bekerjasama dengan para pihak

KOLABORASI STAKEHOLDER DALAM

PENGEMBANGAN SDM

PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN

Pemda
Kab/Kota

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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PENYELENGGARAAN DIKLAT APARATUR, NON APARATUR
DAN PELATIHAN MASYARAKAT

DIKLAT AFARATUR DAWN NON AFARATUR

= Diikckat PIM

= [Diikcst Prajanstsn
= Diiclat funEsional

= Diklat sdministrasi
= Diilat tekmis

= Diiilat waszanis

= Pelatifan tensga

perdamping

» TEnaza pandamoing
= Perrpuluhi sersdays

mEsyarsicet

= Pebumas lapanan

PELATIHAN MASYARAKAT

Pelstinan perilaio ramah
linglrurgan bz ans I3

Palatinen panEambansan
= OnOmi masyarakat dan ssds
Fraioum

g
3
g
=
=
=
=
z
=
-T
£
=
=
=

Pelstinan teimis pengelolsn
sumiber o =m bagi
mssyaraiat

TERIMA KASIH
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KEWIRAUSAHAAN DI BIDANG PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DAN
DIVERSIFIKASINYA

Erry Sudhewo

Alumni Tahun 1983
Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta

LATAR BELAKANG

Menurut Leonardus Saiman, 2015 (dalam Slamet, dkk) wirausahawan adalah seseorang
yang memutuskan untuk memulai suatu bisnis, memperluas sebuah perusahaan, membeli
perusahaan yang sudah ada, atau barang kali meminjam uang untuk memproduksi suatu produk
baru atau menawarkan suatu jasa baru, serta merupakan manajer dan penyandang resiko. Istilah
wiraswasta sering dipakai tumpang tindih dengan istilah wirausaha. Didalam berbagai literature
dapat dilihat bahwa pengertian wiraswasta sama dengan wirausaha. Namun, bila kata tersebut
diurai akan muncul perbedaan antara wirausaha dan wiraswasta.

Istilah wirausaha sebagai padan kata entrepreneur dapat dipahami dengan menguraikan
peristilahan tersebut sebagai berikut.

1. Wira = utama, gagah, luhur, berani, teladan, dan pejuang
2. Usaha = penciptaan kegiatan, dan atau berbagai aktivitas bisnis

Identik dengan wiraswasta, yang berarti :

1. Wira = utama, gagah, luhur, berani, teladan, dan pejuang

2. Swa = sendiri

3. Sta = berdiri

4. Swasta = berdiri diatas kaki sendiri, atau dengan kata lain berdiri

diatas kemauan dan atau kemampuan sendiri

kewiraswastaan/kewirausahaan dan umumnya memiliki keberanian dalam mengambil
resiko terutama dalam menangani usaha atau perusahaannya dengan berpijak pada kemampuan
dan atau kemauan sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa berkewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-upaya yang
berkaitan dengan penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar kemauan sendiri
dan atau mendirikan usaha atau bisnis dengan kemauan dan atau kemampuan sendiri.
Wirausaha/wiraswasta adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat

Potensi berwirausaha kelapa sawit untuk kurun waktu 25 tahun kedepan merupakan
peluang yang sangat menjanjikan dikarenakan kondisi alam tropis yang memadai untuk
pertumbuhan tanaman kelapa sawit dimana ketersediaan sinar matahari yang melimpah, juga
curah hujan yang cukup. Pasar minyak kelapa sawit yang relatif membaik karena sudah
banyaknya tumbuh industri hilir seperti dibidang pangan, pakan, fuel (bahan bakar), fiber (serat
untuk papan) dan fertilizer (pupuk organik).

A. Tahap — Tahap Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit

Menurut Maruli Pardamean (2011), terdapat 4 (empat) tahapan kegiatan yang
dilaksanakan dalam pembangunan perkebunan, yaitu :

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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1. Tahap Pra Konstruksi
Meliputi perizinan, sosialisasi, pembebasan lahan, permohonan pengukuran

Gambar : Perkebunan Kelapa Sawit

Gambar : Pohon Kelapa Sawit

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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2. Tahap Konstruksi
Meliputi mobilitas alat berat dan pengakutan material, pembukaan lahan (Land Clearing),
pembangunan fasilitas perusahaan dan umum, pembuatan drainase, konservasi tanah dan
air, penataan afdeling blok kebun, pengadaan bibit, penanaman, pemeliharaan tanaman
belum menghasilkan (TBM), pengadaan tenaga kerja, tanggung jawab perusahaan terhadap
masyarakat sekitar.

3. Tahap Operasi
Meliputi pemanenan Tanda Buah Segar (TBS), pengangkutan Tanda Buah Segar (TBS),
pengolahan Tanda Buah Segar (TBS), pemeliharaan tanaman menghasilkan (TM), dan
pajak.

4. Tahap Pasca Konstruksi
Meliputi perpanjangan perijinan perkebunan dan peremajaan tanaman (Replanting).

Gambar. Buah Siap Ke Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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B. Tlustrasi Biaya Pembuatan Kebun Kelapa Sawit Luas 100 Ha (Tahun - 1)

Tabel 2.1
Rp/Sat/Rot ~ Biaya/100Ha ~ Rp/Ha
NO JENISPEKERJAAN SAT  JUMLAH ROT Rol) Roil) Rpl) KET.
TAHUN-1
| Pembelian Lahan Ha 100 | 15.000 1.500.000 15.000
2 Imas Tumbang Ha 100 l L300 130000 1500
3 Stacking Ha 100 | 6.500 650,000 6.500
4 Jalan (mtr) Mir 3330 | 30 99.900 999
5 Pancang Tanam Ha 100 I 250 25.000 250
6 Tanam Bibit Pkk 14300 | 3 50.050 501
7 Beli Bibit Pkk 14300 | 40 572,000 5720
8 Transport Bibit Pkk 14300 | | 14300 143
: Pemupukan TSPBhn -~~~ Kg 490 1 ) 8.580 86 0.3 kgpk
Pemupukan TSPITK HK 4 | 75 3.000 30 1HK=25Ha
0 Penmpukan UreaBhn ~—~ Kg (AR ) 14300 143 0,5 kglpk
Penmupukan Urea/TK HK 40 l 75 3,000 X
| Pemupukan NPK/Bn ~~ Kg (AR 6 42,900 429 05 kgpk
Pemupukan NPKTK~ HK o1 15 3,000 X
TOTAL 3.130.030 31301
Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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Tabel 2.2
Biaya/ 100 Ha
NO JENISPEKERJAAN ~ SAT ~ JUMLAH ~ ROT  Rp/Sat/Rot (Rp.000) Redll) Rp/Ha  (Rp.000) KET.
TAHUN II

I Piringan Manual Pokok 430 4 I 57200 5
2 Piringan Cherns Ha 0 4 150 60.000 600 HK + Bahan
3 Gawangan Manual Ha 02 300 60.000 600
4 Gawangan Chenis Ha 02 300 60.000 600 HK + Bahan
5 Spot Lalang Ha 02 100 20000 200 HK + Bahan
6 Wiping Lalang Ha 0 4 2 10.000 100 HK + Bahan
. Pemupukan UreaBin K¢ 50 2 14300 143

Pemupukan Urea Tk~ HK 01 15 3,000 30
; Pemupukan NPK/BIn -~ Kg 02 b 85.800 858

Pemupukan NPKTK -~ HK 2 75 6.000 60

TOTAL 376,300 3763
Tabel 1.3
Biaya/100 Ha
NO JENISPEKERJAAN ~ SAT ~ JUMLAH  ROT  RpiSatRot (Rp.000) Roll) RpHa  (Rp.000) KET.
TAHUN III

I Piringan Manval Pokok 4300 3 I 42.900 429
2 Piringan Chernis Ha 00 4 130 60.000 600 HK+Bahan
3 Gawangan Manual Ha 0 2 300 60.000 600
4 Gawangan Cheis Ha 02 300 60.000 600 HK+Bahan
5 Spot Lalang Ha 02 100 20,000 200 HK+Bahan
6 Wiping Lalang Ha 00 4 IA 10000 100 HK+Bahan
: Pemupukan Urea (Bhn) —~ Kg 01 JA| 14300 143 Dosis = S00g/pkk

Pemupukan Urea (HK) ~ HK o1 75 3,000 30
; Pemupukan NPK (Bhn) ~ Kg 150 3 b 128700 1287 Dosis =500 gipkk

Pemupukan NPK (HK) ~ HK N 3 75 9.000 %

TOTAL 407.900 4079

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
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Tabel 24
NO JENISPEKERJAAN ~ SAT ~ JUMLAH  ROT  Rp/Sat/Rot (Rp.000) 100%.000) RprHa—(Rp.000) KET.
TAHUN IV
[ Piringan Manual Pokok 430 3 13 64.350 429
2 Piringan Chemis Ha 00 4 130 60.000 600 HK + Bahan
3 Gawangan Manual Ha 0 2 300 60.000 600
4 Gawangan Chemis Ha 02 300 60.000 600 HK + Bahan
5 Spot Lalang Ha 002 100 20,000 200 HK + Bahan
6 Wiping Lalang Ha 04 25 10000 100 HK + Bahan
T Pemupukan Urea (Bhn) ~ Kg 150 1 ) 14300 143 Dosis=S500 gpkk
Pemupukan Urea (HK) ~ HK 0 1 R 3.000 X
; Pemupukan NPK (Bhn) ~ Kg 103 6 128.700 1287 Dosis=500 gipkk
Pemupukan NPK (HK) ~ HK 0 3 7 9.000 il
TOTAL 09350 4079

C. Rekapitulasi Biaya Pembuatan Kebun Kelapa Sawit Luas 100 Ha

Tabel 25
NO TAHUNke  TOTALBIAYA/100 Ha (Rp) BIAYA/HA(Rp)
| | 3.136.100.000,00 31.361.000,00
) i 376.300.000,00 3.763.000,00
3 Il 407.900.000,00 4079.000,00
4 IV 429.350.000,00 4.293.500,00
TOTAL 4.349.650.000,00 43.496.500,00

Ket : Biaya Pembuatan Kebun sawit sangat tergantung pada kondisi lahan
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D. Kilasifikasi Lahan dan Produksi Kelapa Sawit (Standar Marihad)

Tabel 2.6
KLASIFIKASI LAHAN dan PRODUKSI
1 11 I v
Umur Jjg/Pkk/ Ton/ Jjg/Pkk/ Ton/ Jjg/Pkk/ Ton/ Jjg/PKk/ Ton/

Tanaman Thn BJR Ha Thn BJR Ha Thn BJR Ha Thn BJR Ha
3 21 3 9 16 3 7 14 3 6 14 2 5

4 20 6 17 20 5 15 20 5 13 19 4 10

5 18 8 21 18 7 19 18 6 16 17 6 14

6 17 10 25 17 9 22 17 8 18 16 7 16

7 16 12 28 16 11 25 16 10 23 15 9 19

8 15 14 30 15 13 27 15 12 25 14 11 22

9 13 16 30 13 15 27 13 13 25 12 13 22
10 12 18 30 11 17 27 11 16 25 10 15 22
11 10 20 30 10 19 27 10 17 25 9 17 22
12 10 20 30 10 19 27 10 17 25 9 17 22
13 10 20 30 10 19 27 10 17 25 9 17 22
14 8 23 27 8 22 25 8 20 23 8 18 20
15 8 23 27 8 22 25 8 20 23 8 18 20
16 7 26 25 7 24 24 7 22 22 7 20 20
17 7 26 25 7 24 24 7 22 22 7 20 20
18 6 28 24 6 26 22 6 23 20 6 22 19
19 6 28 24 6 26 22 6 23 20 6 22 19
20 5 30 22 5 29 21 5 27 19 5 25 18
21 5 30 22 5 29 21 5 27 19 5 25 18
22 5 31 20 5 27 19 5 24 17 5 22 16
23 5 31 20 5 27 19 5 24 17 5 22 16
24 4 35 18 4 30 17 4 28 14 4 26 15
>25 4 35 18 4 30 17 4 28 14 4 26 15

Rata2 9,1 21,323,6

N
—

19,5 21,6 9,1 17,719,5 86 16.6 17,6
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E. Estimasi Produksi dan Pendapatan Petani Kelapa Sawit Bruto/100Ha/Bulan

Tabel 2.7
Klasifikasi Lahan dan Produksi
|
Umur Jjg/Pkk/ BJR Ton/ Esimasi Rp/Ha/Thn Rp/100Ha Rp/100/BIn
Tanaman Thn Ha  Harga/ /Thn
kg (Rp)
3 21 3 9 1200  10.800.000  1.080.000.000 90.000.000
4 20 6 17 1300 22.100.000 2.210.000.000 184.166.666
5 18 8 21 1500 31.500.000 3.150.000.000  262.500.000
6 17 10 25 1500 37.500.000 3.750.000.000 312.500.000
7 16 12 28 1500 42.000.000 4.200.000.000  350.000.000
8 15 14 30 1500 45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
9 13 16 30 1500  45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
10 12 18 30 1500 45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
11 10 20 30 1500 45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
12 10 20 30 1500 45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
13 10 20 30 1500 45.000.000 4.500.000.000  375.000.000
14 8 23 27 1500 40.500.000 4.050.000.000 337.500.000
15 8 23 27 1500 40.500.000 4.050.000.000  337.500.000
16 7 26 25 1500 37.500.000 3.750.000.000 312.500.000
17 7 26 25 1500 37.500.000 3.750.000.000 312.500.000
18 6 28 24 1500 36.000.000 3.600.000.000  300.000.000
19 6 28 24 1500 36.000.000 3.600.000.000  300.000.000
20 5 30 22 1500  33.000.000 3.300.000.000 275.000.000
21 5 30 22 1500  33.000.000 3.300.000.000 275.000.000
22 5 31 20 1500  30.000.000 3.000.000.000  250.000.000
23 5 31 20 1500  30.000.000 3.000.000.000  250.000.000
24 4 35 18 1500 27.000.000 2.700.000.000  225.000.000
>25 4 35 18 1500 27.000.000 2.700.000.000  225.000.000
Rata2 10 214 24 14782 35.734.782 3.573.478.260 297.789.855

F. Manfaat dan Keuntungan Usaha Perkebunan Kelapa Sawit

Menurut Putanto Adi (2015), adapun manfaat kelapa sawit jika dikelompokkan dalam

cakupan bidang industri, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2.

Industri Makanan

Mentega, cokelat, es krim, pakan ternak, minyak goreng

Industri Kimia

Bahan kimia yang digunakan untuk detergen, sabun, minyak. Sisa-sisa dari industri
minyak sawit dapat digunakan sebagai bahan bakar boiler, bahan semir furniture, dan
bahan anggur

Industri Obat - Obatan dan Kosmetik

Krim, lotion sampo, pomade, dan vitamin

Industri Berat dan Ringan

Industri kulit (untuk membuat kulit halus dan lentur, dan tahan terhadap tekanan tinggi
atau temperatur tinggi), dan sebagai bahan pemisah dari material cobalt serta tembaga
di industri logam
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Keuntungan dari Usaha Perkebunan Kelapa Sawit, antara lain :

I.

AN

Kebun sawit memiliki jarak tanam yang lebar, sehingga terdapat celah ruang tanam
yang dapat digunakan. Hal tersebut dapat diintregasikan dengan usaha lainnya seperti :
perternakan ayam atau sapi

Investasi lahan, semakin bertambahnya tahun maka harga lahan pun ikut bertambah
Harga TBS/CPO yang cenderung stabil

Menciptakan lapangan pekerjaan

Meningkatkan pendapatan anggaran daerah (PAD) setempat

Selain itu perkebunan kelapa sawit dapat memberikan nilai tambah terhadap

pemberdayaan kegiatan ekonomi masyarakat, antara lain :

1.

2.

Memberi peluang pembelian/pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat disekitar
kebun

Bekerjasama dengan adanya transaksi lokal termasuk pembelian lokal, penggunaan
kontraktor lokal, dll yang menjadi indikatornya sehingga terjadi perputaran dan
pertumbuhan ekonomi didaerah setempat.

Manfaat dan juga Keuntungan tersebutlah yang dapat membuat usaha perkebunan

kelapa sawit menjadi sebuah peluang usaha luar biasa yang dapat menjanjikan bagi pelaku
usahanya.

G. Kendala yang biasanya dihadapi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit

Untuk mencapai kesuksesan petani kepala sawit terkadang dihadapkan pada beberapa

permasalahan yang dihadapi, yaitu :

1.

Berhubungan dengan lahan yaitu, tentang legalitas lahan dan pengolahan lahan.

Legalitas lahan wajib diselesaikan didepan sebelum pengerjaan pengadaan lahan,

seperti land clearing dengan alat berat.

Keabsahan benih dan jarak tanam

- Bibit kelapa sawit non sertifikat mengakibatkan hasil produksi TBS yang rendah

- Penanaman yang terlalu rapat, tidak memperhatikan jarak tanam sesuai anjuran
sehingga sinar matahari tidak optimal mengenai daun, karena tajuk daun saling
menutupi

Pemeliharaan tanaman kelapa sawit

- Pemupukan kelapa sawit adalah suatu suatu keharusan untuk mencapai produksi
yang optimal. Ketepatan dalam melakukan pemupukan sangatlah berpengaruh
terhadap perkembangan tanaman. Ketepatan tersebut terdiri dari : tepat waktu, tepat
jenis pupuk, tepat dosis, tepat cara aplikasi, tepat tempatnya.

- Hama yang sering menyerang kelapa sawit adalah hama babi, landak, tikus, ulat
api, dan kumbang.

Iklim kemarau, El nino sangat rentan akan terjadinya kebakaran kebun. Hal ini harus

diantisipas yaitu dengan pembuatan kanal — kanal, penyediaan alat — alat mesin

pemadam kebakaran beserta armadanya, pembuatan menara diatas bukit dan berdoa.

Sumber Daya Manusia (SDM) dan Modal menjadi salah satu factor penunjang

suksesnya berkebun kelapa sawit.

Kelembagaan seperti koperasi yang maju dapat menjadi bargaining bagi petani kelapa

sawit.
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DIVERSIFIKASI USAHA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DENGAN USAHA
PETERNAKAN

1. Diversifikasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit - Usaha Perternakan Ayam Boiler
Untuk mencapai tujuan pembangunan perkebunan kelapa sawit tidak terlepas dari
upaya-upaya untuk menentukan kegiatan-kegiatan pokok yang harus dilaksanakan sesuai
kondisi, potensi dan peluang. Salah satu kegiatan pokok yang mempunyai prospek yang
baik adalah usaha-usaha diversifikasi yang berbasis tanaman perkebunan/lahan perkebunan.
Harga pupuk an-organik kadang kala mengalami ketidakstabilan yang menyebabkan harga
pupuk mengalami kenaikan. Dengan demikian pelaku usaha perkebunan kelapa sawit dapat
mengkolaborasikan usahanya tersebut dengan usaha lainnya yang dapat menguntungkan
satu sama lalin. Usaha yang dapat menguntungkan dengan kelapa sawit diantaranya yaitu
perternakan ayam boiler. Mengingat jarak tanam antar tanaman kelapa sawit yang lebar,
sehingga ada celah ruang yang dapat digunakan untuk usaha perternakan ayam boiler.
A. Keuntungan perternakan ayam boiler, antara lain :
a. Kotoran ayam yang dapat digunakan sebagai pupuk organik
Kotoran ayam boiler tersebut dapat dijadikan sebagai pupuk organik untuk kelapa
sawit yang dapat meminimalisir pengeluaran biaya pemeliharaan kelapa sawit.
Sehingga menjadi keuntungan dalam mengkolaborasikan usaha perkebunan kelapa
sawit dengan usaha perternakan ayam boiler dan untuk mengurangi pembiayaan
pupuk kelapa sawit.
b. Adanya nilai tambah pendapatan dari hasil panen ayam
Kebutuhan daging ayam boiler yang selalu diminati pasar membuat keuntungan
dalam penjualan daging ayam boiler.
c. Menciptakan lapangan kerja

B. llustrasi Produksi dan Pendapatan Berterbak ayam Boiler 1000 ekor

Tabel 3.1
BIAYA PRODUKSI
Bibit DOC 1000 EKOR @ Rp. 5000,- 5.000.000
BR-1 : 24 sak (0-4 minggu) @ Rp. 367.500,- x 24 sak 8.820.000
= BR-2 : 35 sak (4-6 minggu) @ Rp. 362.500,- x 35 sak 12.687.000
2 Obat — obatan @ Rp. 150,-/ ekor 150.000
s g Tenaga kerja pemeliharaan 1,5 bulan. Per 1000 ekor 1.000.000
° 8 Sekam padi alas kandang 1 truk 500.000
E © Pemakaian listrik selama 5 minggu 150.000
= Pemakaian gas 350.000
Jumlah Biaya Produksi 28.657.000
Tabel 3.2
PENDAPATAN
Total produksi 960 x 2 kg x 17.500 33.600.000
Nilai pupuk kandang 500.000
Jumlah pendapatan 34.100.000
Pendapatan — Biaya prasarana dan Biaya Produksi 34.100.000 — 28.657.000 =
5.443.000
Keuntungan 5.443.000
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Dengan demikian usaha perkebunan kelapa sawit dengan usaha perternakan ayam boiler
sangat menguntungkan satu sama lain bagi pelaku usahanya. Kedua usaha tersebut memiliki
banyak keuntungan baik dari hasil produksi masing-masing usaha maupun keuntungan
kolaborasi yang saling menguntungkan antara kedua usaha tersebut. Maka usaha perkebunan
kelapa sawit dengan usaha perternakan ayam boiler dapat menghasilkan penghasilan yang
maksimal bagi pelaku usaha tersebut.
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Ket : Kandang Perternakan Ayam

2. Diversifikasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit — Usaha Perternakan Sapi

Program integrasi kebun kelapa sawit — ternak sapi pada saat ini belum berjalan dengan
baik, yang disebabkan perencanaan dan penanganan belum terpadu/sinergi antara pihak yang
terkait/stakeholders. Akan tetapi kedepan perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius lagi
karena berbagai aspek yang memberikan keuntungan, baik secara agronomis maupun secara
ekonomis.
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A. Keuntungan secara agronomis

1. Memanfaatkan lahan perkebunan kelapa sawit yang ada, karena kebun kelapa sawit
memiliki jarak tanam yang lebar, sehingga ada celah ruang tanam yang dapat
digunakan.

2. Mengurangi perkembangan gulma, karena dapat diambil untuk pakan ternak
sebagai pakan hijau secara berkesinambungan.

3. Terjadinya seksesi gulma, karena sering diambil maka hanya rumput yang akan
tumbuh.

4. Mengurangi penggunaan pestisida yang dapat merusak ekosistem yang ada.

5. Memanfaatkan limbah sawit (pelepah, tangkai panjang TBS) salah satunya sebagai
makanan sapi dan limbah PKS (solid).

6. Meningkatkan biomasa kotoran sapi yang dapat dijadikan pupuk organik bagi
tanaman kelapa sawit.

B. Keuntungan secara ekonomis
1. Meningkatkan kebutuhan daging, sehingga dapat melakukan swasembada daging.
2. Mengurangi biaya operasional kebun, karena dapat menekan biaya pengendalian
gulma dan pupuk.
3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar sebagai akibat tumbuhnya
sentra produksi semakin banyak.
4. Meningkatkan Pendapatan Anggaran Daerah (PAD) setempat.

“Solid” limbah padat kelapa sawit sebagai pakan tambahan (suplemen) sapi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Palangkaraya, Kalimantan Tengah telah
melakukan pengujian lapangan tahun 1999-2000 di Kabupaten Kotawaringin Barat
bekerjasama dengan PT. Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi (Astra Group). Dengan seleksi 25
ekor Sapi Madura (10 ekor program penggemukan) dan diberikan “solid” sebagai pakan
tambahan. Dilakukan pengamatan berat badan sapi, dan diperoleh kemajuan rata-rata 800
g/ekor/hari (sapi kontrol hanya 0,33 g per ekor per hari).

Pengembalaan/pemeliharaan sapi pada lahan kebun sawit

Ada seseorang penduduk Kota Kasongan Kabupaten Katingan pada lahan kebun kelapa
sawit PT. Bisma Darma Kencana, yang memanfaatkan 30 Ha kebun sawit dan 50 ekor sapi
pada tahun 2002-2003.

Untuk pemeliharaan dan penggemukan 50 ekor sapi diatur lahan/kebun menjadi 3 (tiga)
blok masing-masing 10 Ha. Rotasi penggemukan pada 1 (satu) blok selama sebulan, dan
selanjutnya ke blok sampingnya dan seterusnya. Rumput yang digunakan adalah rumput
alam, tanpa tanam/introduksi rumput lain, dan sesuai dengan kebiasaan tidak dilakukan
pengamatan dari pada berat,namun secara kualitatif sapi bertambah gemuk sesuai dengan
berjalannya waktu.

Untuk kebun, manfaat yang diperoleh adalah kotoran sapi sebagai sumber pupuk
organik dan perbaikan struktur lahan/tanah. Begitu pula gulma rumput pada kebun kelapa
sawit dapat dijadikan pakan ternak yang sangat baik, sehingga tidak perlu ada
pemberantasan gulma secara manual maupun secara chemis.

KESIMPULAN

Sebagai seorang wirausaha harus dapat membaca peluang, berani bersikap serta berani
beresiko dan memiliki daya juang yang tinggi untuk dapat menentukan masa depan diri kita
sendiri. Kesempatan atau peluang usaha adalah sangat mahal harganya, untuk itu perlu greget
atau tekad yang kuat untuk mewujudkannya berdasarkan tingkat kemampuan si pelaku usaha
yaitu modal usaha dan ilmu. Salah satu usaha yang secara teknis dapat dilaksanakan dan dapat
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menguntungkan bagi semua pelaku usahanya yaitu usaha perkebunan kelapa sawit yang dapat
dikolaborasikan dengan usaha perternakan seperti usaha perternakan ayam boiler dan usaha
perternakan sapi.

Kegiatan integrasi perkebunan kelapa sawit dengan perternakan ayam boiler
memberikan kontribusi ekonomis dalam menambah pendapatan petani kelapa sawit. Hal ini
juga sama dengan kegiatan integrasi perkebunan kelapa sawit dengan perternakan sapi,
mengingat jarak tanam antar pokok tanaman kelapa sawit yang cukup lebar

Sistem pemberdayaan masyarakat sekitar perkebunan dapat berjalan dengan baik/lancar
walaupun yang bersangkutan bukan petani kelapa sawit, sehingga akan terjalin kerjasama dan
kebersamaan. Semakin bertambahnya kepedulian pengusaha/investor kelapa sawit terhadap
masyarakat sekitar, diharapkan dapat menciptakan kemitraan yang baik dengan
masyarakat/petani sekitar, sehingga iklim usaha semakin kondusif.

PENUTUP

Tulisan ini merupakan makalah yang disajikan terkait bahwa kewirausahaan dibidang
perkebunan kelapa sawit dan diversifikasinya dengan usaha perternakan ayam boiler dan usaha
perternakan sapi. Makalah ini lebih banyak bersifat informasi sebagai acuan untuk
meningkatkan pelaksanaan kewirausahaan dibidang perkebunan kelapa sawit dengan usaha
perternakan ayam dan usaha perternakan sapi kedepan dan menemukan sebagaimana dijelaskan
diatas, bahwa operasional integrasi dari perkebunan kelapa sawit dengan usaha perternakan
ayam dan usaha perternakan sapi memerlukan permodalan dan investasi yang besar. Namun
prospek usaha tersebut sangat menjanjikan, sehingga semua unit kerja/pihak terkait perlu
diwujudkan secara nyata.
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Presentation on Corporate Social Responsibility

Hendro Poedjono, Corporate Affairs Director
FrieslandCampina Consumer Product Asia.
Yogyakarm, 10 December 2016
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Faestand - A growing business in Asia

# Present in 11 countries across Asia Revmnus
2015 2,774

s 7,700 FrieslandCampina employees = s s
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asa % of revenue
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dairy market in Pakistan
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Faenaeme®  ASEAN - the AEC and regional outlook

Challenges & opportunities

A large proportion of people living in
poverty, however, there 15 also a
trend of rising income and emerging
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* Increased population and
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« Harmonisation and integration

+ Policies that champion local SMEs and
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éy? Food & nutrition security challenges in
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A closer look into Indonesia
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SEANUTS INSPIRED PROGRAM OVERVIEW
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3l Our Dairy Developing Program in Indonesia
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Sapl Nyaman, Produlksi Meningkat

The ‘new’ role of Universities

» Traditional responsibility of creating, sharing, pushing
frontiers of knowledge and understanding in more practical
way.

s Today, Universities have to equip students with competencies
and experience for their careers -with an awareness of the
global reality, and the intersection between business,
governments, society and morality.

« Combination of both will enable Universities and students to
positively affectsociety as a role model and contribute to a
better Indonesia, to a better world.

» In more specific, farmers in general need help to access to
financial and marketing sources. It is never ending journey
which now days generation has a bigger responsibility to
make sure sustainable farming culture.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT:
ASPEK KELEMBAGAAN, STRUKTURAL, DAN KULTURAL
REALITA, TEORI, DAN PRAKTIS

Sunarru Samsi Hariadi **)

Fakultas Pertanian UGM Yogyakarta.
Ketua Program Doktor dan Master Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan
Sekolah Pascasarjana UGM. Yogyakarta.
Anggota Komisi Penyuluhan Pertanian Nasional RI.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, yang dewasa ini sedang menghadapi berbagai
prolema terkait bidang pertanian. Rata-rata pemilikan lahan pertanian sempit (per petani
memiliki rata-rata kurang dari 0,5 hektar). Sementara itu, secara nasional juga terjadi
penyusutan luas lahan pertanian, selama 5 tahun terakhir ini terutama lahan sawah menyusut
sebesar 4,28 %. Disamping itu, ternyata Indonesia juga masih mengimpor banyak komoditi
pertanian, bahkan isunya impor cangkul maupun sdm pertanian. Problem yang lain adalah
munculnya UU no.23 Th 2014 tentang Pemerintah Daerah, yang banyak overlapping dengan
UU no.16 Th 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan. Munculnya
UU no.23 tentang Pemerintah Daerah yang akan berlaku efektif tahun 2017, menyebabkan
Badan Pelaksana Penyuluhan (Bapeluh) akan menjadi Bidang di Dinas Pertanian atau menjadi
UPTD, demikian juga Bakorluh di tingkat provinsi akan menjadi bagian dari Dinas Pertanian
Provinsi. Kekawatiran yang muncul adalah, para penyuluh nantinya lebih banyak menekankan
menyelesaikan tugas di bidang administrasi dan tidak lagi menerapkan penyuluhan sebagai
proses pembelajaran atau non formal education, bahkan penyuluh tidak lagi memberi
penyuluhan tetapi justru “memerintah” kepada para petani. Sementara itu, disamping
penyusutan lahan pertanian yang terus terjadi, jumlah petani juga berkurang dari tahun ke tahun,
dan generasi muda petani belum begitu tampak minatnya berkarya di bidang pertanian.

REALITA PERTANIAN

A. Kondisi Lahan Pertanian

Sacara umum, kondisi lahan pertanian Indonesia menurun terutama pada lahan sawah.
Hal ini dimungkinkan karena areal persawahan merupakan kawasan yang dekat dengan rumah
penduduk, sementara jumlah penduduk yang terus berrtambah memerlukan tempat tinggal,
sehingga tampak justru area sawah baik yang beririgasi dan non beririgasi yang banyak berubah
menjadi area pemukiman. Pertumbuhan lahan pertanian Indonesia dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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2. KONDISI LAHAN PERTANIAN DI INDONESIA

Statistik Lahan Pertanian 2014

Tabel 1. Luas Lahan Pertanian di Indonesia, 2009 - 2013
Table 1. Land Area by Utilization in Indonesia, 2009 - 2013
{Ha)
Pertumbuhan/Growth
(%)
2009 2010 2011 2012 20134 2013 over 2012

Jenis Lahan/Land Type

Sawahi Wetiand 8,088,427.00 8,002,552.00 8,094,862 00 8,132,345.01 £.112.103.00
3. Sawah Iigasiimigated Wetland 4.005,107.00 4,893,128.00 4.924,172.00 4,417.581.02 4.810.525.00
b. Sawah Non Iigasi/MNon Imgated Wetland 3,183,220.00 3,108,424.00 3,170,680.00 3,714,783.68 3.202.578.00
. TegaliKebun/Dry Field/Garden 1178233200  11.877.777.00 1182821900  11,047.850.00  11.878.881.00
Ladang/Huma/ Shifting Cultivation 5.428,689.00 5,334,545.00 5.897,171.00 5,262,030.00 5.272.885.00

. Lahan yang Sementara Tidak 14.830,526.00 1475424800 1437858000 1424540800 1421381500
Diusahakan/ Temporanily Unused Land

Sumber  : Badan PusatSttstk
Sourse  : BPS-Staistics Indonesia
Keterangan - ' Angka Sementara
Note : 7 Preliminary Figure

Pusat Data dan Si
Sekratariat Jeande Kementerian
Center for Agriculture Data and Information
Secretariat General - Ministry of Agriculture
2014

Sumber: BPS 2013

B. Impor Hasil Pertanian

Indonesia merupakan negara agraris, namun demikian banyak komoditi pertanian yang
masih impor, hal ini menunjukkan bahwa kondisi pertanian masih harus terus diintensifkan dan
dikembangkan dengan berbagai inovasi. Beberapa komoditi pertanian yang masih impor antara
lain: beras, jagung, kedelai, biji gandum, tepung terigu, gula pasir, gula tebu, daging lembu,
jenis lembu, daging ayam, susu, garam, mentega, minyak goeng, bawang merah, bawang putih,
kelapa sawit, lada, teh, kopi, cengkeh, kakao, kentang, cabai, ubi kayu (Data Satistik Pertanian.
2013).

C. Ekspor Hasil Pertanian
Beberapa hasil pertanian yang banyak di ekspor antara lain; minyak sawit, kakao, dan

kopi. Indonesia merupakan pengekspor kakao dan minyak sawit terbesar didunia (Data Statistik
Pertanian. 2013).

D. Kondisi Rumah Tangga Petani

Dalam jangka waktu 10 tahun terakhir ini, terjadi penurunan jumlah rumah tangga
petani sebesar 5,4 juta. Data tahun 2003 tercatat ada 31,6 juta rumah tangga petani di Indonesia,
sedangkan pada tahun 2013 jumlah rumah tangga tani menjadi 26,2 juta. Pertanyaannya
adalah, sejumlah 5,4 juta rumah tangga pada kemana ?, apakah beralih profesi ke sektor
industri/ manufacture ?. Secara detail, penurunan jumlah rumah tangga petani di Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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4. JUMLAH PETANI

Rumah Tangga Tani menurun

dari 31,6 juta (2003) menjadi [ = 4 1A |
26.2 juta (2013) el

»>Apakah beralih ke Sektor
Industri/Manfacture
»>Tidak Tertampung

72 % RT Muda

SEKTOR PERTANIAN:
Masih terfokus pada Usaha Tani Budidaya;
Wilayah Non Budidaya Minim digarap;
Pengembangan Aneka Usaha Pertanian sangat luas dan
berpeluang secara ekonomi tapi tidak menjadi prioritas
Program

Sumber: BPS 2013/ Kementan

Jumlah Rumah Tangga Petani

SUB SEKTOR PENURUNAN
(%)

TANAMAN PANGAN  18.708.052 17.728.185 5,24
(KESELURUHAN)
TANAMAN PADI 14.206.355 14 .147.942 0,41

HORTIKULTURA 16.937.617 10.602.147 37,40
PERKEBUNAN 14.128.539 12.770.090 9,61
PETERNAKAN 18.595.824 12.969.210 30,26

Sumber: BPS 2013/ Kementan

E. Minat Generasi Muda Pertanian
Di lihat dari minat generasi muda, sebenarnya masih cukup berminat di bidang
pertanian. Di Kabupaten Jeporo, generasi muda sangat berminat mengembangkan budidaya
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hortikultura dan tanaman pangan, meskipun persepsinya ragu-ragu untuk kerja di bidang
pertanian terutama mengenai kesejahteraannya. Hal ini terutama karena generasi muda melihat
sekitar desa kondisi pertanian yang relatif stagnan.

Sementara itu, generasi muda di Gunungkidul memiliki persepsi yang cukup bagus
tentang profesi dunia pertanian, hal ini juga karena adanya dukungan dari orang tua mereka.
Secara teoritis memang orang tua turut memberi warna persepsi seorang anak, karena informasi
dari orang tua cenderung lebih intensif dari pada informasi orang lain.

Menarik di kabupaten Klaten yang merupakan daerah lumbung padi pada era orde baru,
disini generasi muda memiliki motivasi yang rendah atau ragu ragu untuk melanjutkan studi di
bidang pertanian, hal ini dimungkinkan berkembangnya usaha usaha di luar bidang non
pertanian seperti jasa, industri rumah tangga, dst.

F. Peran Serta Generasi Muda Dalam Wirausaha Pertanian

Beberapa bulan yang lalu saya kedatangan 2 pemuda SMU dari Jawa Timur, mereka
bertanya mengapa dewasa ini banyak pemuda tidak tertarik bekerja di bidang pertanian. Saya
balik bertanya kepada ke dua pemuda tersebut, lha anda sebagai pemuda tertarik tidak?. Tertarik
pak jawabnya. Kenapa anda tertarik, pertanyaanku lagi. Dua pemuda tadi menjawab sangat
tertarik karena baru saja berkunjung ke usaha tani buah naga di kawasan Kaliurang, yang hasil
panennya memberikan pendapatan ratusan juta. Woooww....itu yang menarik.

Dilain daerah penghasil kopi, saya mengunjungi pemuda desa di Kecamatan Jambu
Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Di kawasan kecamatan ini, kelompok tani didominasi oleh
para pemuda desa, ada yang masih studi dan banyak yang sudah tidak melanjutkan studinya.
Para pemuda desa ini menangani proses kopi (sortasi biji, pembubukan, pengemasan,
pelabelan). Sedangkan orang tua, tugasnya dalam kegiatan pemeliharaan tanaman kopi, mulai
dari pemupukan, pengendalian hama penyakit dan panenan. Tampaknya ada pembagian tugas
antara pemuda tani dengan orang tuanya.

Dari kedua pengalaman peran serta generasi muda dalam kewirausahaan pertanian ini,
tampak bahwa pertanian yang profitable lah yang pertama kali menarik generasi muda di
bidang pertanian. Namun yang juga perlu dicatat, bahwa orang tua memberikan peran cukup
penting dalam mendukung generasi muda tertarik bidang pertanian. Berkembangnya peluang
kerja di luar bidang pertanian, tampaknya juga lebih menarik generasi muda. Dengan
demikian, kata kunci pertama agar generasi muda tertarik dan mau berperan di bidang pertanian
adalah usaha pertanian yang profitable.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT: ERA MEA

Penyuluhan, merupakan upaya memberdayaan masyarakat. Penyuluhan pertanian
merupakan non formal education yang ditujukan kepada petani dan keluarganya untuk merubah
pengetahuan, sikap, dan ketrampilannya sehingga perilakunya berubah menjadi mampu
menolong diri sendiri dan keluarga untuk meningkatkan produksi dan kesejahteraannya serta
kesejahteraan masyarakat. Dalam pemberdayaan di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA),
maka yang perlu ditingkatkan keberdayaannya tidak hanya para petani, tetapi juga masyakat
umum, hal ini untuk mencegah mudahnya keluar masuk tenaga terampil dari luar negeri.

Penyuluhan merupakan suatu proses, yang dimulai dari adanya informasi yang diterima
oleh petani atau masyarakat, yang selanjutnya merubah  pengetahuan, sikap, dan
ketrampilannya, kemudian mempengaruhi perilaku petani. Teori psikologi sosial mengenai
perilaku manusia dapat dianalisis melalui teori Kurt Lewin, teori persepsi, teori sikap, teori
motivasi, dan teori social learning. Dewasa ini Psikometri sebagai ilmu yang mempelajari cara-
cara analisis kualitatif menjadi kuantitatif sudah berkembang di dunia penyuluhan, karena itu,
Psikologi Sosial dan Psikometri perlu dikembangkan untuk analisis dampak penyuluhan
pembangunan, agar hasilnya bisa terukur dan bermanfaat sebagai dasar kebijakan.
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A. TEORI KURT LEWIN

Menurut Kurt Lewin, perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
manusia. Namun demikian, tidaklah mudah merubah perilaku orang, karena perilaku orang
dipengaruhi oleh banyak faktor, Kurt Lewin menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi
faktor internal (person) dan faktor eksternal (environment), dirumuskan sebagai berikut ini: B
=f(P,E).

B= Behaviour/ perilaku orang, sedangkan P=Person merupakan kharakteristik internal
orang tersebut misalnya; nilai-nilai, pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, pendidikan,
keyakinan, minat, dan seterus nya . Sementara itu, E= adalah Environment yakni lingkungan
orang itu berada, misalnya keluarga, tetangga, teman, pamong desa, penyuluh pertanian, camat,
dan sebagainya. Dengan demikian, ketika menganalisis perilaku petani, diperlukan pemahaman
kondisi internal dan eksternal petani. Misalnya, bagaiamana sikap petani terhadap teknologi
baru, bagaimana motivasi kerjanya, bagaimana tetangganya, dst. Dari grand theory ini, dapat
ditelusuri teori teori yang terkait misalnya teori persepsi, sikap, social learning, motivasi.

B. TEORI PERSEPSI

Persepsi, menurut Umstot (1987) adalah interpretasi tentang lingkungannya, adanya
informasi dari lingkungan yang berupa verbal maupun non verbal masuk dalam ranah otak
manusia yang kemudian diolah dan diinterpretasi menjadi suatu penilaian/pandangan, persepsi
bisa mempengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku. Dengan demikian, dalam penyuluhan
pertanian informassi yang jelas akan memberikan persepsi yang baik yang sesuai dengan tujuan
penyuluhan. Proses persepsi manusia sbb:

Informasi dari para penyuluh pertanian, akan dibawa oleh petani melalui proses
persepsi. Materi penyuluhan yang menguntungkan akan akan memberi persepsi yang baik,
selanjutnya dapat mempengaruhi perasaan, tentu saja dengan perasaan senang maka akan
melakukannya dengan senang hati. Demikian pula, ketika memiliki persepsi yang baik, maka
akan mempengaruhi sikap yang positif, sikap yang positif akan mempengaruhi perilaku nya /
tindakan yang positif

SIKAP
PERSEPS|

PERASAAN

1

PERILAKU

C. TEORI SIKAP

Ada beberapa pengertian tentang sikap, secara umum sikap didefinisikan sebagai respon
(non perilaku) terhadap stimulus. Stimulus bisa berupa orang, barang, teknologi, suasana.
Adanya sikap terhadap stimulus akan mempengaruhi niat, kemudian berpengaruh terhadap
tindakan/ perilaku. Niat bisa juga dipengaruhi oleh norma subyektif ( pendapat orang
disekitarnya) dan kontrol perilaku (mudah tidaknya melakukan). Sikap bisa berwujud
persetujuan/ sikap positif, dapat juga dapat berwujud ke tidak setujuan/ sikap negatif/
penolakan. Gambaran mengenai SIKAP dengan prosesnya sbb.

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
Yogyakarta, 10 Desember 2016 PU-41



Sunarru Samsi Hariadi

SIKAP

NORMA SUBYEKTIF » NIAT

PERILAKU

\ 4

KONTROL
PERILAKU

Sikap dapat mempengaruhi Niat yang kemudian mempengaruhi Perilaku manusia.
Namun demikian, Niat juga dipengaruhi Norma Subyektif (pendapat orang di sekitarnya) dan
juga dipengaruhi Kontrol Perilaku (mudah tidaknya melakukan). Misalnya ketika petani
memiliki sikap positip terhadap teknologi, namun karena norma subyektif atau lingkungannya
kurang setuju, bisa jadi petani tersebut tidak melakukan. Atau ketika petani memiliki sikap
positip terhadap teknologi, namun petani sulit mendapatkan bahan teknologi tersebut (kontrol
perilaku), maka petani juga tidak akan menerapkan teknologi tersebut.

MOTIVASI

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu disebabkan adanya keinginan
untuk memenuhi kebutuhan. Need Theory menurut Maslow, kebutuhan manusia itu secara
hierarkhi adalah: fisiologis, keamanan (bebas dari rasa kuatir), sosial, esteem (harga diri), dan
aktualisasi diri. Process Theory menurut Goal Theory, manusia terdorong melakukan sesuatu
karena adanya tujuan/ target. Expectancy Theory mengatakan, bahwa orang melakukan sesuatu
karena adanya harapan yang ingin diperoleh. Sedangkan Equity Theory mengatakan, bahwa
orang melakukan sesuatu karena membandingkan dengan orang lain; “bila orang lain bisa maka
pasti saya juga bisa”.

D. TEORI SOCIAL LEARNING

Yang menarik adalah, bahwa di dalam masyarakat terjadi proses saling belajar
sehingga terjadi proses diffusi inovasi secara alami di masyarakat. Bandura menjelaskan
terjadinya proses diffusi inovasi secara alami di masyarakat petani dengan teori Social Learning.
Teori Social Learning menjelaskan, bahwa proses belajar di masyarakat diawali adanya model.
Dari model tersebut, masyarakat/ orang melakukan : atensi, retensi, reproduksi motorik, dan
motivasi. Dalam kegiatan penyuluhan sering terjadi proses social learning. Di Bantul,
ditemukan bahwa program PHT tersebar melalui social learning. Petani peserta PHP yang
berhasil, usaha taninya ditiru oleh tetangganya, melalui atensi (memperhatikan) kemudian
retensi (mengingat), yang dilanjutkan reproduksi motorik (meniru) cara usaha tani PHT, dan
ternyata berhasil sehingga timbul motivasi untuk terus melanjutkan PHT di lahan sawahnya.
Demikian, tetangga sekitar saling meniru tetangganya yang berhasil, sehingga konsep PHT
menyebar dari seorang ke orang lain yang kemudian menyebar luas keseluruh desa sekitarnya.
Inilah proses difusi inovasi karena social learning di masyarakat.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT: PROGRAM REGENERASI BIDANG
PERTANIAN

Di Indonesia pada tahun 2013, ada 70.272 Desa/ Kalurahan, sedangkan jumlah
Kelompok Tani ada 318.463. Dengan demikian setiap desa rata-rata memiliki 4-5 Kelompok
Tani, dengan jumlah Gapoktan ada 37.632. Sementara itu, jumlah Penyuluh Pertanian PNS =
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28.494 orang, Penyuluh Swadaya = 8.380, dan Penyuluh THL/TB = 21.249. Jumlah total
penyuluh ada 58.123 orang, apabila ideal per desa satu penyuluh, berarti masih kekurangan
penyuluh sebanyak 12.149 orang. Hal ini perlu diperhitungkan, terkait program regenerasi
pertanian yang sedang digalakkan oleh pemerintah.

Regenerasi petani dewasa ini sedang digalakkan oleh pemerintah dikarenakan jumlah
petani dalam kurun waktu akhir akhir ini terus menurun. Sasaran utama ADALAH Anak
petani, Pemuda Desa kota, kaum muda.

Road map pengembangan pertanian untuk generasi muda yang digalakkan oleh
Kementrian Pertanian adalah sebagai berikut ini.

Road Map (visium regenerasi petani)

-— 20402044
.-/
02035-2039

—

1

A

Sumber: Kementan Pertanian. 2016.

Sementara itu, kegiatan kegiatan dalam rangka regenerasi di bidang pertanian yang
dilakukan oleh Kementan meliputi.

Kegiatan-kegiatan dalam rangka regenerasi
petani

SEDANG DILAKSANAKAN DAN BERKESINAMBUNGAN

1. Pemberian Beasiswa Petani Muda (Mahasiswa Non PNS di Sekolah Tinggi
Penyuluhan Pertanian - KEMENTAN)

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (Mahasiwa STPP, Siswa SMK-PP,

dan Alumni Perguruan Tinggi mitra KEMENTAN (Sarjana Pertanian -
Peternakan)

Agri Training Camp (ATC)

Young Entrepreneurs Leadership Program di Jepang (MAGANG Jepang)
Magang Bagi petani Muda di P4S

Diklat Kewirausahaan bagi Petani Muda

Pemberian Apresiasi dan Penghargaan Bagi Petani Muda yang berhasil dalam
mengembangkan agribisnis
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Lanjutan.....

8. Publikasi media elektronik - cetak
9. Pembinaan Satuan Karya Tarunabumi di SMK-PP
10. Pengabdian Masyarakat (CSR UPT BPPSDMP): Penerimaan PKL,

kunjungan siswa, diklat tidak berbayar

11. Tugas Belajar Dosen, Widyaisawara, Guru SMK-PP, dan Tenaga Teknis Kementan
lainnya

12. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik

Sumber: Kementan. 2016.

Landasan konseptual yang dijalankan dalam rangka pengembangan pertanian bagi
generasi muda meliputi; pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan dan kemampuan dalam socio
agripreneur sehingga tercipta sumberdaya insani yang kompeten dan berkarakter.

Landasan Konseptual

ANAK
PETANI/
PETANI SUMBERDAYA
socio INSANI
S : AGRIPRENEUR KOMPETEN &
BERKARAKTER

ALUMNI/
APARATUR PESERTA
DIDIK

PENGAKUAN
| MASYARAKAT

Sumber: Kementan 2016.

TUMBUH KEMBANG
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KELEMBAGAAN ASPEK STRUKTURAL

Secara kelembagaan struktural, kelembagaan penyuluhan pertanian dari pusat sampai
dengan daerah diatur dalam UU SP3K No.16 Tahun 2006, adanya Bakorluh di tingkat provinsi,
Bapelluh di tingkat kabupaten, dan Balai Penyuluhan Pertanian di tingkat Kecamatan.
Berhubung UU no.23 tahun 2014 akan mulai efektif tahun 2017 dan bila ada yang evorlap
dengan UU No.16 Thn 2006, yang digunakan adalah UU No.23 Tahun 2014. Dengan
demikian, UU Nol6 Tentang SP3K.yang tidak overlap dengan No. 23 Tahun 2014 tetap berlaku
karena UU SP3K tentang sistem penyuluhan tidak dicabut. Sementara itu, Bapelluh di tingkat
kabupaten akan masuk menjadi Bidang dari Dinas Pertanian kabupaten, atau masuk ke dalam
UPTD. Demikian pula, Bakorluh di tingkat provinsi akan masuk di Bidang dari Dinas Pertanian
Provinsi. Hal ini berimplikasi lembaga penyuluhan di level kabupaten ke bawah tetap berlaku,
BPP atau BP3K di level kecamatan sebagai center of extension tetap berfungsi dan berperan
dalam rangka pembangunan. Di level bawah BPP/BP3K ada kelompok- kelompok tani yan
akan dikembangkan sbb;

ERADIGM S ENGEMBANGANIKENEMBAGRNN
LN

» KEPEMIMPINAN
* KEWIRAUSAHAAN
= MANAJERIAL

(L PN D ICTD
TANI KELOMPOKTANI
1
* Kelas Belajar Unit Usahatani_\
INSENTIF Wahana
Kerjasama

Unit Usaha
Pengolahan
= Modal Unit Sarana
Usaha dan Prasarana
« Sarana dan Produksi
Prasarana Unit Usaha
Pemasaran

Unit Produksi

-

Pencghargaa Unit Usaha

Keuangan
Mikro 12

KELEMBAGAAN ASPEK KULTURAL

Kelembagaan kultural lokal banyak berperan dalam pembangunan pertanian, yang
umumnya merupakan warisan nenek moyang kita. Lembaga masyarakat yang berupa nilai-nilai
masyarakat di bidang pertanian seperti upacara adat wiwitan sebelum tanam, memberikan
semangat kebersamaan dan saling membantu dalam ber usaha tani. Baralek kapalo banda di
Sumatera Barat, meruptakan upacara adat awal tanam, diawali doa dan kerjasama usaha tani.
Sementara itu di Aceh, aturan aturan adat Keujrun Blang yang mengatur tata cara pengairan
sawah telah diformalkan dalam Qanun suatu UU. Keujrun Blang mirip dengan subak di Bali,
suatu tata cara mengatur air persawahan, dengan norma dan nilai nilai tradisional lokal yang
merupakan budaya lokal. Di Papua ada adat “sasi”’, merupakan nilai dan norma norma pengatur
untuk pelestarian lingkungan, yang juga diikuti dengan upacara upacara adat. Pada prinsipnya
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setiap daerah di nusantara ini memiliki nilai nilai norma budaya lokal, yang mengatur harmoni
kehidupan manusia. Nilai-nilai ini perlu difahami oleh para penyuluh pertanian agar bisa
memanfaatkannya untuk memperlancar proses adopsi inovasi dan difusi inovasi.

Kultur Masyarakat “Samin” : Petani Mandiri

Masyarakat “Samin” sangat menarik untuk difahami kearifannya. Stereotype Samin
adalah orang yang membangkang, keras kepala, semaunya, yang sebenarnya ini diciptakan
Belanda karena para pengikut Samin Surosentiko tidak mau membayar pajak pada Belanda,
yang kemudian stereotype ini terus berkembang sampai saat ini. Masyarakat “Samin”
semuanya berekerja sebagai petani, karena menurut pandangan mereka, bumi itu adalah ibu
sejati yang harus dirawat dengan baik, dengan cara bertani yang baik. Masyarakat “Samin”
tidak mau bekerja selain petani, sebagai pedagang tidak mau, karena pedagang itu mengambil
“hak” orang lain dengan cara keuntungan yang diperolehnya. Mereka memiliki filosofi hidup;
wong ki kudu lugu (orang hidup harus sederhana), ora entuk srei (tidak boleh iri hati), drengki
(dengki), panasten (mudah marah), colong (mencuri), pethil (ambil sedikit), jumput (ambil
sedikit semuanya), nemu (menemukan), dsb. Hidup sebagai petani lebih “merdeka” tidak
tergantung orang lain, anak anak Samin sekolah sendiri di rumah/ mondokan yang diajari oleh
orang tuanya, anak petani samin tidak disekolahkan di sekolahan umum, sebab menurut orang
Samin, tujuan sekolah itu “mbenerke laku”, kelakukan harus sama dengan bicaranya. Kalau
ikut sekolah umum, nanti kan tujuannya mencari pangkat derajad, yang hal ini tidaklah baik
karena menyebabkan terjadinya iri, srei, drengki, padahal ,menurut Samin sekolah itu untuk
membetulkan perilaku (budi pekerti) menjadi yang baik. Dengan demikian, anak petani Samin
nantinya juga akan menjadi petani. “Sangkak” merupakan bahasa menyangkal, “ngeyel” yang
kalau ditelusuri karena stereortype yang diciptakan Belanda.

Yang menarik adalah, masyarakat “Samin” lebih suka dipanggil “sedulur sikep, adalah
masyarat mandiri, tidak mau menerima bantuan (termasuk dari pemerintah).

Dengan banyak anak, mereka tidak kuatir lahan pertaniannya menurun, justru mereka
percaya anaknya tambah, maka luas lahan pertanian juga akan ditambahkan, terkait dengan jual
beli tanah, orang Samin memiliki prinsip: sak apik apike adol, isih apik yen tuku (sebaik
baiknya menjual, masih lebih baik membeli).

Meskipun petani “Samin” tidak banyak berinteraksi dengan penyuluh pertanian, tetapi
usaha tani yang dikerjakan, teknologinya tidak jauh berbeda dengan petani umum sekitarnya,
karena ternyata petani “ Samin” melakukan social learning, belajar pada petani sekitarnya, baik
dalam hal pengairan, pemupukan, pengemdalian hama, dsb, bahkan sering mengkombinasikan
cara tradisional dengan cara modern yang diajarkan oleh PPL. Memang jarang sekali interaksi
PPL dengan petani “Samin”, disamping karena petani Samin tidak merasa membutuhkan
penyuluh, bahasa jawa “Samin” seringkali berbeda makna dengan bahasa jawa umumnya,
sehingga seringkali PPL jengkel. Bila petani “Samin” ditanya: sinten jenenge sampeyan? Akan
dijawab /anang kalau dia laki-laki, atau wadon kalo dia perempuan (makna jeneng adalah jenis
kelamin), Pinten umure njenengan ?, akan dijawab Siji kanggo sak lawase (makna umur adalah
nyawa). Pinten anake njenengan ? akan dijawab loro (lanang lan wadon, meskipun anaknya
empat), pertanyaan yang benar adalah: pinten turunanne njenengan ?. dan sebagainya.

Dengan demikian, penyuluh pertanian seyogyanya juga memahami dan mendalami
kelembagaan kultural, nilai-nilai lokal dimanapun ia berada, menggunakannya sebagai dasar
dalam pengaturan/ pengembangan ber usaha tani.

PENUTUP

Dalam rangka pembangunan pertanian dengan problema yang kompleks di bidang
pertanian dewasa ini, penyuluhan pertanian dengan metode gabungan atau variasi antara
pendekatan: massa, kelompok, dan individual perlu digalakkan. Berkembangnya teknologi
komunikasi bisa menjadi alat untuk penyuluhan yang lebih effisien dan effektif. Penyuluhan
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bagi generasi muda, lebih ditekankan agar mereka melihat, mengetahui, mempraktekkan secara
langsung usaha tani sehingga lebih mempercepat proses adopsi. Dengan demikian metode;
kunjungan usaha tani, studi lapangan, demplot, demfarm dan sejenisnya mempercepat proses
adopsi inovasi pertanian. Sementara itu, dalam pemberdayaan masyarakat, para penyuluh perlu
memahami kondisi sosio budaya masyarakat, nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat
lokal, agar lebih efektif dalam proses pembelajaran masyarakat. Berkembangnya penggunaan
Hand Phone (HP) bisa dimanfaatkan sebagai alat komunikasi penyuluhan pembangunan.

Melihat berbagai problema pertanian dewasa ini, serta menurunnya jumlah petani dan
area pertanian, maka regenerasi di bidang pertanian perlu segera dilaksanakan secara
komprehensif dan berkesinambungan. Model transmigrasi yang dahulu pernah dilakukan, perlu
difikirkan kembali untuk pengembangan pertanian di luar area padat penduduk/jawa.
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ABSTRACT

Agricultural practices are still heavily dependent on the use those so-called marginally-suitable
soils with low soil fertility level. On the other hand, fertilization has been long known offering
fertility solution, but it is indicative that its efficiency is low without soil amelioration. The
conditions have been intensified by climatic change phenomena particularly increased
atmospheric CO, concentration which widely affects the soilbiological activity and crop
performance as well. This review tries to discuss a thought to find the right method to assist
management in determining the right solution for the problems encountered in the field based
on soil and plant indicators. The method should be simple, fast, and reliable to express close
relationship between soil characteristics and plant performance. The indicators should be
those of very important soil characteristics determining soil biological activities as a measure
for its fertility. Moreover, the indicators used must have highly sensitive to climatic change,
anthropogenic activities, and their impacts on soil biological activity are significant. Soil
organic matter (chemistry), bulk density, soil texture, and infiltration rate(physics), and worm
population and soil respiration (biology) are main characters related to whole soil productivity.
In addition, chlorophyll content and root density are the most potentiallyrelated indicators to
crop performance.

Keywords: evaluation method, soil productivity, climatic change, soil biology

PENDAHULUAN

Tanah sebagai satu bagian aset dari lahan pertanian memegang peranan kunci dalam
sistem usaha tani berbasis tanaman berskala luas. Oleh karenanya banyak upaya telah dilakukan
untuk melakukan penilaian tentang daya dukungnya terhadap usaha tani tertentu. Fungsi tanah
digambarkan oleh Seybold et al. (1997) sebagai : (a) pendukung aktivitas biologi,
keanekaragaman flora dan fauna, dan produktivitas, (b) mengatur dan membagi aliran air dan
larutan nutrisi, (c) menyaring dan menyangga, melapukkan, mengimobilisasi, dan detoksifikasi
bahan organik dan an-organik, termasuk produk samping industri dan perkotaan dan deposisi
atmosfer, (d) menyimpan dan mendaur-ulang unsur hara dan unsur lain di dalam lapisan biosfir
bumi, dan (e) menyediakan dukungan struktur sosial-ekonomi dan proteksi harta arkeologi yang
terkait dengan hunian manusia.Sebagai tubuh alami yang dinamis sifat dan ciri tanah berubah
secara aktif berdasarkan perubahan pelapukan bahan induknya, perubahan suhu dan curah
hujan, dan perubahan pengelolaan oleh manusia (antrophogenic). Proses ini secara potensial
dan aktual mampu mengubah mutu tanah. Menurut USDA (2001) mutu tanah merupakan ciri
dari setiap jenis tanah dan dibedakan atas dua pengertian, yaitu mutu turunan dan mutu dinamis.
Mutu turunan adalah sifat dan ciri tanah yang dihasilkan oleh faktor-faktor pembentuk tanah
seperti tekstur dan mineralogi tanah. Sebaliknya, mutu dinamis adalah kondisi tanah yang
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diakibatkan oleh aktivitas manusia seperti penggunaan tanaman penutup tanah kacang-kacangan
dan pengolahan tanah di saat basah. Mutu tanah ini ditentukan berdasarkan sifat dan/atau ciri
tanah yang relatif peka terhadap perubahan akibat pembudidayaannya dan/atau lingkungannya
termasuk perubahan iklim.

Beberapa kajian telah menunjukkan potensi perubahan iklim dalam mempengaruhi sifat
dan ciri tanah yang terkait dengan produktivitasnya (Brevik, 2013). Pengaruh perubahan iklim,
dalam hal ini suhu dan curah hujan, banyak merujuk pada kadar bahan organik tanah dan
kesesuaian suhu udara bagi pertumbuhan tanaman tertentu di wilayah tertentu. Perubahan
bahan organik akan secara beruntun mengakibatkan perubahan sifat-sifat lain pada tanah yang
mempengaruhi produktivitas tanaman. Oleh karena itu, penetapan indikator mutu tanah akan
sangat bermanfaat dalam menentukan langkah-langkah praktis untuk mengatasi hambatan
terkait. Bagaimanapun juga, sifat tanah yang dipilih sebagai indikator harus memiliki peran
penting dalam menentukan aktivitas biologi tanah, seperti yang terkait dengan bahan organik
danstatus air tanah, dan terimplikasikan pada kehidupan mesofauna dan mikroba. Tulisan ini
bertujuan menyajikan diskusi tentang perlunya metode penetapan mutu tanah yang praktis,
cepat, dan akurat untuk dimanfaatkan oleh para pengelola usaha tanaman pertanian, khususnya
tanaman perkebunan. Secara khusus, pengaruh perubahan iklim terhadap sifat tanah disajikan
dengan pertimbangan peran pentingnya aspek ini saat ini hingga ke masa depan dalam
menentukan teknik budidaya berbasis tanaman.

PENGARUH PENINGKATAN KADAR CO; ATMOSFIR TERHADAP SIFAT TANAH

Menurut ramalan International Panel on Climatic Change (IPCC,2007) suhu global
diperkirakan naik antara 1,1 dan 6,4°C selama abad ke 21 dan pola curah hujan akan berubah.
Tanah yang sangat erat kaitannya dengan sistem iklim atau atmosfir melalui siklus karbon (C),
nitrogen (N), dan hidrologi akan mengalami perubahan sifat-sifat secara nyata. Beberapa kajian
telah menunjukkan bahwa beberapa tanah-tanah menjadi sumber C atmosfir yang berdampak
penurunan kadar C tanah (Brevik, 2013). Bagaimanapun juga, proses selanjutnya dari pengaruh
perubahan iklim terhadap siklus N dan pada gilirannya mempengaruhi cadangan C dalam tanah
masih belum begitu jelas.Brinkman dan Sombroek (1996) menyajikan satu pemikiran lengkap
tentang dampak dari peningkatan konsentrasi CO, di atmosfir (Gambar 1). Respon tanaman
terhadap fenomena ini berbeda, laju fotosintesis meningkat dari jenis tanaman C4 ke jenis
crassulacean acid metabolism (CAM) dan paling tinggi pada jenis C3. Sebaliknya, peningkatan
efisiensi penggunaan air oleh tanaman C4lebih tinggi daripada CAM dan C3. Konsekuensinya,
produksi biomassa total per hari dan per satuan volume air meningkat dan pada gilirannya
produksi serasah dan residu meningkat pula. Peningkatan bahan organik ini kemudian
mendorong peningkatan jumlah mesofauna tanah termasuk cacing tanah dan kutu sehingga
biopori yang mantab meningkat, laju infiltrasi dan aliran bebas juga meningkat sehingga
pencucian hara tanaman lebih sedikit dan pada akhirnya status hara tanah bagi tanaman
membaik. Peningkatan kadar hara tanah ini juga dipicu oleh peningkatan fiksasi N bebas dari
atmosfir dan mobilisasi hara via mikroriza serta pelapukan unsur K, Mg, dan unsur mikro lebih
cepat akibat meningkatnya produksi CO, oleh peningkatan respirasi tanah. Peningkatan
aktivitas mikroba juga mendorong peningkatan produksi polisakarida yang bertanggungjawab
untuk pembentukan agregat dan struktur tanah yang lebih mantap. Struktur tanah yang mantap
akan memfasilitasi peningkatan infiltrasi sehingga erosi oleh aliran permukaan berkurang dan
nutrisi yang hilang makin kecil.

Bloom et al. (2010) melaporkan bahwa penurunan N tersebut juga bisa akibat dari
menurunnya serapan hara dari tanah, menurunnya konduktan stomata, menurunnya serapan air
oleh tanaman, dan menurunnya laju asimilasi nitrat menjadi senyawa organik. Perlu dicermati
pula bahwa perubahan bahan organik tanah akibat perubahan laju fotosintesis juga berpengaruh
terhadap aktivitas meso-fauna dan mikroba. Dengan kata lain, aktivitas biologi tanah tergolong
peka terhadap perubahan iklim melalui rangkaian logika yang tertera dalam gambar tersebut.

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
2 Yogyakarta, 10 Desember 2016



PeningkatankonsentrasiCO,atmosfir

A

y

v

Didiek Hadjar Goenadi

G CAM
> Laju bersih fotosintesis meningkat >

< Efisiensi penggunaan air meningkat <

G

v

Produksi biomassa total per hari dan
per satuan air meningkat

Suhu optimum lebih tinggi

Penyesuaian komposisi spesies alami bagi produksi baru

biomassa yang bisa dicapai

f

Siklus pertumbuhan diperpendek

v

Pilihan untuk kultivar atau tanaman
atau pola pertanaman yang lebih
intensif

v v

Produksi tahunan biomassa
atau tanaman meningkat

v

Nisbah akar/tajuk sama atau meningkat

v

Produksi serasah dan residu
meningkat

Produksi tahunan massa dan eksudat akan meningkat

v

v

\ 4

Fiksasi N, Aktivitas Peningkatan Peningkatan jumlah
simbiotik [  CO,tanah € aktivitas mikroba [€— mesofauna tanah termasuk
meningkat meningkat tanah cacing & kutu
Mobilisasi Pelapukan K, Peningkatan lain Biopori mantap meningkat
hara via Mg, dan unsur produksi
mikoriza mikro lebih polisakarida l
meningkat cepat
v Laju infiltrasi dan aliran by-
Struktur yang pass meningkat
lebih mantap
¥ v
Aliran permukaan erosi dan kehilangan
nutrisi berkurang
v v v l ; | Pencucian hara tanaman lebih sedikit

Status hara tanah bagi tanaman membaik

Gambuar 1.

Cakupan pengaruh berantai dari peningkatan CO2 di atmosfir terhadap sifat-

sifat tanah dan kineria tanaman (Brinkman & Sombroek, 1996).
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Aktivitas mesofauna dapat didekati atas dasar populasi cacing tanah, sedang aktivitas
mikroba dapat ditetapkan secara cepat melalui penetapan respirasi tanah.Fakta di lapangan yang
terjadi beberapa tahun terakhir ini menunjukkan aspek positif dan negatif dari perubahan suhu
dan curah hujan di berbagai wilayah. Salah satu contoh adalah negara Ukraina, sebuah negara
baru bekas bagian dari Uni Soviet. Sebelum terjadi perubahan iklim Negara ini bukan tergolong
penghasil gandum penting di dunia akibat cuaca yang suhunya terlalu rendah. Dengan
peningkatan suhu udara pada beberapa tahun terakhir tiba-tiba Ukraina menjadi Negara
penghasil gandum yang diperhitungkan dunia akibat wilayah yang semula tidak cocok karena
suhunya terlalu rendah menjadi cocok untuk tanaman gandum. Contoh kedua adalah konversi
perkebunan teh di Jawa Barat di wilayah dengan ketinggian antara 600-800 m dpl yang dulu
masih cukup sesuai untuk tanaman teh, beberapa tahun terakhir produktivitasnya merosot akibat
meningkatnya suhu udara. Daerah ini yang semula tidak cocok untuk pertanaman buah-buah
tropis dataran rendah kemudian menjadi sesuai untuk manggis, durian, dan pisang. Di wilayah
yang memiliki empat musim, perubahan iklim di musim dingin mengakibatkan perubahan
aktivitas mikroba selama musim tanam (Duran et al., 2014), sedang pengolahan tanah dan
pemupukan N mempengaruhi emisi gas rumah kaca di lahan kering (Sainju et al., 2012).

MANFAAT ORIENTASI MUTU TANAH

Dalam pengelolaan tanah untuk mencapai produktivitas yang ekonomis diperlukan
perangkat untuk membantu pengambilan keputusan terhadap tindakan-tindakan praktis di
lapangan. Bagaimanapun juga, riset secara integral untuk tujuan ini masih belum banyak
dilakukan sehingga masih banyak aspek dalam hubungan antara sifat tanah dan iklim yang
belum diketahui. Aspek ini sangat penting artinya untuk menjawab keamanan pangan di masa

Tabel 1. Contoh data minimal indikator untuk mutu tanah (Doran ef al., 1996 dan Seybold et

al., 1997).
Indikator Sifat Tanah Hubungan dengan Kesehatan Tanah
Bahan Organik  Fisik : Retensi dan transpor air dan unsur hara,
Tanah Struktur habitat untuk mikroba, dan erosi tanah

Tebal solum dan perakaran ~ Perkiraanpotensi produktivitas tanaman,
pemampatan, dan lapisan padat (plow pan)

*Infiltrasi dan bobot isi Pergerakan air, porositas, dan keringanan
olah

Kapasitas menahan air Penyimpanan dan ketersediaan air

Kimia :

Kemasaman Ketersediaan biologi dan unsur hara

‘Konduktivitas listrik Pertumbuhan tanaman, aktivitas mikroba,
dan tahan terhadap garam

NPK terekstrak Unsur hara tersedia bagi tanaman dan
potensi kehilangan N& P

Biologi : Potensi katalitis mikroba dan

C/N biomas mikroba pengumpulan C & N

Potensi mineralisasi N Produktivitas tanah dan potensi pasokan N

Respirasi Tanah Ukuran aktivitas mikroba

mendatang (Brevik, 2013). Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa satu parameter iklim
berubah, yaitu kadar CO, di atmosfir, dampak berganda terhadap sifat tanah dan kinerja
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tanaman sangat luas dan ektensif. Menurut Soil Quality Institute-Natural Resources
Conservation Services, Kementerian Pertanian Amerika Serikat, mutu tanah didefinisikan
sebagai kapasitas tanah untuk bermanfaat dalam kondisi alami atau budidaya dalam: (a)
mendukung produktivitas tanaman dan ternak, (b) mempertahankan atau meningkatkan kualitas
air dan udara, dan (c) mendukung kesehatan dan pemukiman manusia. Dari pengertian ini mutu
tanah sangat dekat konteksnya dengan kesehatan tanah. Dengan demikian, pemahaman
terhadap pentingnya orientasi mutu tanah bukan saja berpusat pada salah satu sifat fisiko-kimia
dan biologi tanah, tetapi lebih luas daripada itu karena menyangkut sifat tanah yang berperan
penting dalam menunjukkan dan/atau menentukan sifat-sifat lain secara terpisah.

Manfaat orientasi mutu tanah adalah dapat merumuskan langkah-langkah perbaikan dan
perlindungan lingkungan berdasarkan sifat dinamis tanah. Dalam praktek sehari-hari indikator
mutu tanah sudah menjadi perhatian para praktisi pengelolaan tanah. Evaluasi mutu tanah
merupakan sebuah model yang sangat berguna untuk menilai dan meningkatkan sumberdaya
tanah melalui pendekatan komprehensif. Sebagai contoh, perbaikan mutu tanah dengan
meningkatkan kadar bahan organik tanahmelibatkan penurunan aktivitas pengolahan tanah yang
merupakan cara dasar mengurangi erosi. Penurunan laju erosi akan meningkatkan mutu air
melalui penurunan jumlah sedimen dalam aliran permukaan yang pada gilirannya untuk daerah
yang berlereng menekan laju kehilangan nutrisi tanaman melalui aliran permukaan dan/atau
aliran dalam lapisan permukaan tanah. Selain itu, pemahaman terhadap tingkat mutu tanah
dapat memberikan jaminan tercapainya efisiensi pemupukan yang makin mahal. Penilaian mutu
tanah juga dianggap bermanfaat untuk menilai dampak budidaya jangka panjang terhadap
kesuburannya (Stott dan Wang, 2008; Stott et al., 2013).

PERANGKAT UJI MUTU TANAH

Konsep kunci dalam penilaian mutu tanah terletak pada indikator yang digunakan.
Jenis indikator bisa sifat fisik, kimia, dan biologi, proses, atau ciri-ciri tanah, bentuk atau
kenampakan tanaman untuk menilai perubahan akibat pembudidayaan tanah. Prinsip utamanya
adalah bahwa indikator termaksud harus mudah diukur, mampu mengekspresikan perubahan
fungsi tanah, tidak perlu waktu lama, mewakili sifat fisiko-kimia-biologi, dan peka terhadap
perubahan iklim dan pengelolaan. Contohnya bahan organik tanah yang mencerminkan
kesuburan tanah, struktur tanah, kemantapan tanah, dan retensi unsur hara. Indikator tanaman
seperti kedalaman perakaran mencerminkan bobot isi atau pemampatan tanah. Di sisi lain, sifat
yang terkait dengan kemampuan menahan air menjadi salah satu kunci penting di samping
bahan organik di dalam mengindikasikan tingkat kesuburan tanah. Kesuburan tanah secara
biologi diekspresikan oleh aktivitas cacing tanah dan respirasi tanah (McDaniel ef al., 2013;
Kernecker et al., 2014).

Dikembangkan oleh Agricultural Research Service (ARS) dari Pelayanan Konservasi
Sumberdaya Alam, Departemen Pertanian, AS, perangkat uji mutu tanah (PUMT) merupakan
sebuah perangkat penilaian mutu tanah di lahan petani (on-farm). Salah satu tujuan
penggunaannya adalah sebagai penyaring informasi untuk memperoleh arah secara umum atau
kecenderungan mutu tanah, yaitu apakah cara pengelolaan yang digunakan oleh pihak petani
tergolong mempertahankan, meningkatkan atau merusak mutu tanah. Termasuk di dalamnya
adalah perangkat untuk mengukur indikator baku mutu tanah seperti respirasi, infiltrasi air,
bobot isi, konduktivitas listrik, pH, kemantapan agregat, konsistensi, dan aktivitas cacing
tanah.Dengan pengertian seperti ini, maka pihak manajemen mampu memperoleh informasi
akurat tentang implementasi kebijakan pengelolaan tanahnya dan sekaligus mendapatkan
gambaran tentang adanya penyimpangan dari pelaksanaan implementasi kebijakan yang
bersangkutan. Hal ini akan sangat bermanfaat pada kondisi terjadi penurunan produksi akibat
perubahan pola pengelolaan tanah dan/atau pergantian manajemen di tingkat terbawah (blok
atau afdeling). Contoh data minimal indikator untuk penilaian mutu tanah disajikan dalam
Tabel 1.Berdasarkan pola hubungan indikator dengan kesehatan tanah dalam daftar tersebut di
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atas maka penetapan indikator dengan jangkauan luas terhadap sifat-sifat tanah yang
mempengaruhi produktivitasnya menjadi sangat penting. Secara teoritis dan pengalaman
empiris penulis, indikator mutu tanah yang dianggap memadai dari sifat-sifat tanah adalah kadar
bahan organik tanah, tekstur tanah, bobot isi, respirasi tanah, populasi cacing tanah, dan
infiltrasi. Selain itu, indikator tanaman yang menunjukkan respon terhadap sifat-sifat tanah
terkait adalah kadar khlorofil daun dan kerapatan akar tanaman di lapisan atas. Dalam
implementasinya, sebuah ilustrasi rumusan solusi untuk mengatasi masalah gangguan kesehatan
tanah disajikan dalam Tabel 2.

Dalam praktek, perbaikan sifat tanah dapat memanfaatkan teknologi yang sudah

Tabel 2. Contoh solusi untuk sebuah masalah mutu tanah

Masalah/Indikator Kemungkinan Penyebab Saran Perbaikan
Penyakit Tanaman e Lapisan padat e Analisis tanah- perbaiki
hara & pH
e Tanah jenuh e Periksa patogen/hama
e Masalah Patogen e Kurangi pemadatan
setelah panen
Indikator yg diuji:
e Kesehatan tanaman e Defisiensi dan ketidak- e Perbaiki drainase
e Vigor tanaman seimbangan hara e Tingkatkan residu
e Hasil panen e Bahan organik rendah organik
e Monokultur Gunakan pupuk kandang
Tambahkan LCC

Gunakan rotasi tanaman
Diversifikasi sistem
tanaman

e Keragaman hayati rendah

tersedia mulai yang sederhana hingga yang merupakan hasil riset mutakhir. Teknologi
sederhana antara lain dengan aplikasi kompos biomassa tanaman. Sebaliknya, pendekatan
bioteknologi terapan telah banyak menawarkan teknik-teknik baru dalam ameliorasi tanah,
termasuk bioameliorasi untuk perbaikan sifat tanah seperti agregasi dan imobilisasi logam berat
(Santi dan Goenadi, 2010). Indikator ini perlu dikuantifikasi dalam kaitannya dengan kinerja
tanaman. Sebagai contoh, nilai bobot isi pada tanah-tanah berpasir, berdebu, dan berklei yang
menghambat pertumbuhan akar tanaman masing-masing adalah> 1,8, > 1,65, dan > 1,47 g/cm’
(USDA-NRSC, 2008). Peran penting bobot isi terhadap kinerja beberapa jenis tanaman telah
banyak dilaporkan (Goodman dan Ennos, 1999; Liu dan Shan, 2003; Ji ef al., 2013).

PENUTUP

Mutu tanah merupakan sebuah gambaran menyeluruh tentang kesehatan tanah
dalam perannya menjadi tumpuan tumbuh dan produksi tanaman di atasnya. Dampak dari
faktor-faktor termaksud harus dapat tergambar dengan indikator lainnya yang menunjukkan
tingkat aktivitas biologi di dalam tanah, seperti cacing tanah dan respirasi tanah. Pemahaman
tentang hal ini perlu ditempatkan sebagai landasan untukmengambil keputusan strategisuntuk
mengatasi  kendala sub-optimalnya sifat tanah, khususnya yang mempengaruhi
produksiBagaimanapun juga, meskipun metode penetapan sifat tanah sebagai indikator mutu
tanah sudah tersedia dan hampir semua dapat ditetapkan di lapang secara cepat (30 menit — 6
jam), tetapi yang terkait dengan produktivitas belum tersedia, khususnya untuk tanaman
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perkebunan. Oleh karena itu, kegiatan riset ke depan perlu mencakup formulasi perangkat
penetapan mutu tanah yang dapat diterapkan secara mudah, cepat, dan tepat di lapangan.
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ABSTRACT

The aim of this study to determine the impact of Agriculture practice to P-retention and
determine the factors that influences it. A total of 125 samples of top soil and sub soil of forest
and horticulture Andisol were sampled to determine the impact of agricultural practice Andisol
forest on P-Retention and a number of parameters, particularly pH (H20), P-total, the content
of Al/Fe-humus, Allofan/Imogolit and Al/Fe- crystalline. We used glass electrode to pH-
measurement. Using a selective solution Na-phyrophosphate to exstract Al/Fe-humus, sodium
oxalate extraction for Al/Fe-amorphous and by dithionat citrate solution to exstracted Al/Fe-
crystalline. The results showed retention of P decreased by cultivation in line with the increase
in soil pH, P-total, crystallinity Al/Fe and decreased Alophane/Imogolite and Al/Fe-humus.
There is a positive correlation between the levels of P-retention with Al/Fe-humus, Allofan and
Imogolit contens but negative correlation occurred between the levels of Al/Fe crystalline, P-
total with P-retention. .

Keyword: Andisol, P-retention, pH (H ,0), P-total, Al/Fe-humus, Allophane-Imogolite, Al/Fe-
Crystalline

PENDAHULUAN

Fosfor merupakan nutrisi tanaman yg di butuhkan dalam jumlah cukup besar dan
mempunyai peranan vital dalam tubuh tanaman. Andisol Tawang mangu merupakan lahan
potensial untuk pertanian dan sumber pangan hortikultura untuk memenuhi kebutuhan gizi serat
dan vitamin. Problem keharaan utama pada Andisol secara umum adalah ketersedian P yg
rendah sebagai akibat tingginya retensi P pada Andisol.

Mineralogi Andisol mempunyai peranan besar dalam jerapan (retention) dan
penyematan (fixation ) P pada Andisol. Al/Fe-humus, Fe Amorf, Allofan dan tingkat
kristalisasi Al/Fe bebas merupakan bagian mineralogi andosol yg bertanggung jawab terhadap
sematan P. Sementara pH dan tingkat kejenuhan P merupakan faktor lain yg ikut perperan
penyematan P.

Pembukaan lahan pada tanah Andisol hutan pinus untuk ladang horticulture sebagian
besar dilakukan oleh petani di Tawang mangu sebagai sentra tanaman hortikultur semusim di
Jawa Tengah. Problem utama pada pembukaan lahan ini terutama terhambatnya pertumbuhan
tanaman, akibat ketersediaan nitrogen dan fosfor yang rendah dengan C/N tinggi, ditambah
mineralogi tanah yang dirajai bahan amorphous berupa Al/Fe humus dan Alofan- imogolit yang
mempunyai kemampuan menyemat P dalam jumlah besar (Dahlgren, et al.1993; Shoji, et al.
1993; Tan, 1996; Van Ranst, 1993; Giesler, et al. 2005).
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Perubahan lingkungan akibat alih fungsi lahan hutan menjadi kebun hortikultur diduga
akan berpengaruh terhadap mineralogi Andisol. Temperatur daerah rizosfir yg meningkat,
penurunan Al/Fe humus meningkatnya kristalisasi akan berpengaruh terhadap kemampuan
tanah dalam meretensi P. Disisi lain penggunaan Bahan organik berupa pupuk kandang secara
malar akan meningkatkan pH dan menurunkan retensi P.

Pengelolaan lahan bukaan baru pada Andisol Tawangmangu untuk perladangan
hortikultur secara konvensional dilakukan dengan penambahan bahan organik secara malar
(continue) berupa pupuk kandang, dengan takaran 20-30 ton ha’ tiap tahun. Pertumbuhan
tanaman berangsur cukup bagus dengan meningkatnya produksi tanaman hortikultura wortel,
kobis, sawi dll. Pada dasa warsa terakhir pemupukan an organik NPK mulai di perkenalkan
tanpa meninggalkan penggunaan pupuk kandang yg sumbernya lebih beragam. (PPS Tawang
mangu, komunikasi pribadi).

Untuk itu perlu kirannya mengevaluasi status hara P terutama kaitannya dengan
kemampuan tanah meretensi P dan menentukan perubahan faktor faktor yang mempengaruhinya
perubahan pH dan mineralogy akibat perubahan lingkungan hutan yg diladangkan akan
beroengaruh terhadap kemampuan Andisol meretensi P. Penelitian Ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengevaluasi dampak praktek pertanian hortikultur terhadap kemampuan tanah
meretensi P dan beberapa faktor yg mempengaruhi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapangan dilakukan terhadap Tanah Andisol hutan pinus Tawangmangu dan
tanah ladang hortikultura yang berdekatan untuk memprediksi perubahan karakteristik tanah
dalam meretensi P. Sampel tanah diambil pada lapis olah Tropudand hutan dan ladang
hortikultura di lima lokasi pengamatan yakni KLS (Kalisoro), BLB (Blumbang), BNR
(Banaran), Bulak Rejo (BLR), Tlogodlingo (TDL) di Kecamatan Tawangmangu. Pengamatan di
ladang hortikultura terbagi dalam dua bagian yakni pada lama peladangan < 15 th dan > 15 th.

Parameter pengamatan laboratorium meliputi Retensi-P, pH tanah dan mineralogy
Andisol berupa Al/Fe humus, Fe amorfus, Alofan & imogolit, serta kristalinitas Fe. Pengamatan
lingkungan pada sistem hutan dan ladang hortikultur meliputi suhu di bawah tegakan hutan dan
ladang hortikultur, pengelolaan tanah berupa pengolahan tanah dan pemupukan organik. Kadar
C-organik ditetapkan dengan metode destruksi basah, titrimetris-redoks Walkley & Black (Tan,
1996; Afany, 2000). Mineralogi amorf Al/Fe- humus ditetapkan dengan metode pelarutan
selektip menggunakan sodium pyrofosfat, Fe amorf menggunakan disodium sitrat, sedang Fe
kristalin menggunakan pelarut Dithionat sitrat (Blackemore, et al. 1981, Van Breemen, et.al,
1992; Tan, 1996;). pH tanah dengan metode electrode gelas (Tan, 1996). Lokasi Penelitian dan
pengambilan sampel dapat di lihat pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Retensi P Blackemore

Pengukuran terhadap retensi fosfat dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
Blackemore yang pada prinsipnya mengukur seberapa besar kemampuan tanah dalam
meretensi P dari larutan yang mengandung fosfat larut yg telah ditentukan dalam prosedur
Blakemore yg dinyatakan dalam % retensi-P Blakemore. Retensi P 100% pada metode retensi
P setara dengan 5000 mg kg-1. Pada Andisol virgin angka retensi P biasanya berada di atas 80%
dan dapat mencapai 100%.

Secara umum rata rata- retensi P pada tanah hutan berharkat tinggi yakni 84% dan
mengalami penurunan menjadi 63% pada peladangan <15 th, sedang pada peladangan >15
tahun retensi P rerata 54%. Pola penurunan retensi P yang sama terjadi pada lima lokasi
pengamatan.Penurunan retensi P terbesar terjadi dilokasi Kalisoro dan Blumbang yakni sebesar
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setengah pada peladangan > 15 th dan terjadi penurunan sekitar 20% di lokasi Tlogodlingo dan
10% terjadi pada Banaran dan Bulak Rejo.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengamatan.
Tabel 1. Dampak Peladangan terhadap Retensi P Blakemore (%) rerata pada penggunaan
lahan hutan dan horti kultura
KLS BLB BNR BLR TDL Rerata
HT 79 a 88 a 89 a 78 a 88 a 84
Ld<15 46 dce 43 de 73 ba 78 a 73 ba 63
L>15 38e 35e 73 ba 68 bc 55dc 54
Rerata 54,2 55,4 78,2 72,1 72,1 (+)
Keterangan . : KLS = Kalisoro ; BLB = Blumbang ; BNR = Banaran ; BLR = Bulak Rejo;

TDL=Tlogo Dlingo; HT = Hutan ; Ld<15 = lama peladangan <15 tahun;
Ld>15 = lama peladangan > 15 tahun). Angka yang di ikuti huruf yang sama
tidak ada beda nyata pada jenjang murad 5%

Retensi fosfat yang tinggi pada andisol disinyalir mengakibatkan ketersediaan P pada
tanah Andisol relatip rendah. Pada andisol agensia pejerap P dirajai oleh bahan-bahan amorfus
terutama Alofan/Imogolit, Aluminium dan besi amorf dan bahkan Al dan Fe humus yang
melimpah juga berpotensi besar dalam meretensi P.

Jerapan P yang terukur menurut metode Blackemore, merupakan bentuk pengikatan P
total oleh semua komponen tanah baik secara fisik maupun kimia, baik melalui ikatan
elektrostatik kovalen, jembatan kation. Ikatan ini termasuk yang dapat dipertukarkan maupun
yang terfiksasi melalui ikatan kovalen maupun tersekap (occluded). Beberapa faktor yang
berkaitan dengan retensi-P dapat di lihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Dampak peladangan terhadap rerata parameter terkait retensi P

C organik P total Fe- Allofan Fe pH Temp
(%) (ppm) Humus &Imogolit kristalin H,O0 °O)
(%) (%) (%)
HT 8,9 2280 0,14 8,01 0,34 4.9 16-17
Ld<15 6,7 3164 0,11 7,15 0,64 5.5 17-18
Ld>15 5,3 3140 0,06 7,23 0,62 5.8 17-18

2. Allofan, imogolit dan Retensi P

Hasil pengamatan dampak peladangan hutan terhadap kadar Allofan & Imogolit rerata di
lima lokasi pengamatan menunjukkan terjadi penurunan, sedang hubungan antara Fe-humus
dengan Retensi P ditunjukkan pada gambar 2. Penurunan kadar Alofan & Imogolit akibat
peladangan diduga sebagai akibat dari perubahan bentuk amorf ke bentuk yg lebih kristalin
karena pengaruh temperatur yg lebih hangat pada tanah ladang, dalam proses perkembangan
tanah allofan dapat mengalami tranformasi ke bentuk haloysit (Dahlgren, et.al., 1993).

Penurunan kandungan Allofan dan imogolit akan berakibat terhadap penurunan retensi P.
Analisis regresi tunggal terhadap sample terpilih menunjukkan bahwa retensi P mengalami
penurunan dengan menurunnya kandungan Alofan & Imogolit.

120 - y = 3.550x + 40.80
RZ=0.417

100 -

o]
@]

60 A

Retensi-P (%)

40 -

o 5 10 15 20
Alofan+ imogolit (%)

Gambar 2. Hubungan antara Retensi-P Blakemore dengan kadar Alofan+imogolit
(Retensi-P = 3,55 (Alofan+imogolit) + 40.8; r = 0,65**; n = 66)

3. P total dan retensi P

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa praktek pertanian berupa ladang di andisol hutan
meningkatkan P total secara signifikan
Penggunaan pupuk kandang secara malar(continue) disertai pemupukan P an organik untuk
menangani persoalan P secara cepat pada pembukaan ladang meningkatkan kandungan P total
secara signifikan (Amano, 1984). Peningkatan P total pada ladang meningkatkan kejenuhan
komplek jerapan P pada Andisol hal ini mengakibatkan penurunan kemampuan tanah meretensi
P. Gambar 3. menunjukkan korelasi negatip antara peningkatan kandungan P total tanah akibat
peladangan terhada besarnya retensi-P.
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Gambar 3. Hubungan antara Retensi P dengan Kadar P total
Retensi P =-0,018 P total + 122,6 ; r = 0,66**; n = 88

4. Al /Fe-humus dan Retensi P

Dari tabel 1 ditunjukkan bahwa Fe humus mengalami penurunan dengan peladangan,kenaikan
pH akan menurunkan kekuatan ikatan Fe- humus, pelepasan Fe dari kelat humus akan
meningkatkan pembentukan oksida dan mendorong kristalisasi Fe. Fe-memiliki pKa sekitar 2-3
kenaikan pH akan mengakibatkan pelepasan Fe-humus membentuk Fe oksida. Al dan Fe-humus
dalam kenyataannya meretensi P sangat besar di tanah Andisol selain Alofan dan Imogolit
(Sinesi; 1993; Dahlgren, et al., 1993; Yamaguchi et.al, 2004; Giesler, et al. 2005). Ada
hubungan positip antara Al+Fe Humus dengan besarnya retensi P pada gambar 4.

5. pH H,0 dan Retensi P

Praktek pertanian pada Andisol hutan memberikan dampak terhadap kenaikan pH H,O sedang
pH H,O berkorelasi negatip terhadap retensi P, retensi P akan menurun dengan dengan
meningkatnya pH H,O seperti yg terjadi pada gambar 5. Kenaikan pH meningkatkan pH
lingkungan dan menurunkan muatan negatip terubahkan yang akan menurunkan retensi-P.
Ketersediaan P akan meningkat dengan meningkatnya pH tanah. Peningkatan pH berkaitan
dengan lepasnya Al dan Fe chelat yg akan menurunkan retensi P. Kenaikan temperature
lingkungan dan pH juga mendorong bahan amorf terkristalisasi dan secara tak langsung akan
menurunkan retensi- P (Sanchez,1976; Uehara and Gillman,1980; Dahlgren, et al., 1993; Atia
and Mallarino, 2002; Buckman and Brady, 1982 )

6. Al /Fe Kristalin & Retensi P

Sanchez, 1976 menyatakan bahwa jerapan P menurun dengan meningkatnya kristalisasi,
bahan amorf > bahan kristalin, sebagai akibat dari menurunnya luas permukaan persatuan berat
dari bahan lempung. Allofan memiliki kemampuan meretensi P > Oksida Kristal > mineral 1:1
dan > mineral 2:1.
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Gambar 4. Hubungan antara Retensi-P dengan Fe+Al-humus
Retensi P =-201,5 (Fe+Al-humus)® + 471,5 (Fe+Al)humus + 178,8 ;
r=0,71** ; n= 66

110 4
y = -26.79x + 217.0
100 - 2, a4 & L R = 0.526

90 4
80 { a
TO -

50 4

RetensiP (%)

S0 o

40 o

S0 4

20

pH H20

Gambar 5. Hubungan antara Retensi-P blakemore dengan pH H,O ( Retensi P =-26,79 pH
H,O+217;r =0,73**; n=82)

Kenaikan pH dan temperatur akan meningkatkan kristalisasi oksida bebas dari bahan Al/
Fe amorfus sehingga retensi P akan mengalami penurunan (Huang and Violante, 1986; Sinesi,
1993; Van Ranst, 1993; Fontaine et al, 2004 ). Gambar 6. menunjukkan hubungan negatip
antara Al& Fe kristalin dengan retensi P.

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
14 Yogyakarta, 10 Desember 2016



Miseri Roeslan Afany

120
100 oo go ©o o = _DR.:JEIGDxJL;W.E
L o -0
® H';-:.'f
w60 ° '-'..___:
z e ° H' -3 =]
€ 40 @ o e .p ®
-
s ° P ~~
20
0
0 5000 10000 15000

kKadar Al+Fe krist (mg_kKg-1)

Gambar 6. Hubungan antara tingkat kristalisasi Al + Fe dengan Retensi-P
(Retensi-P = -0,006 (Al + Fe krist) +110,6 ; r = 0,71** ; n =79).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan Retensi P mengalami penurunan dengan peladangan sejalan
dengan kenaikan pH, P-total dan Kristalinitas Al/Fe serta Penurunan Alofan-Imogolite dan
Al/Fe-humus. Ada korelasi positip antara Retensi-P dengan kadar Al/Fe humus, Alofan —
imogolite dan korelasi negatip dengan pH, Kadar P total dan kadar Al/Fe kristalin.

DAFTAR PUSTAKA

Afany M.R (2000). Analisa Kimia Tanah, Prinsip Kerja dan Interpretasinya. Jurusan Ilmu
Tanah, UPN Veteran Yogyakarta.

Amano,Y. (1984) Phosphorus Status of Some Andosols in Japan. In Tan,K.H.(Edit) Andosol.
Van Nostrand Reinhold Company Inc New York.p.241-248

Atia, A.M. and A. P. Mallarino. (2002) Agronomic and Environmental Soil Phosphorus Testing
in Soils Receiving Liquid Swine Manure Soil Sci Soc Am J 66: 1696-1705.

Buckman, O. H. And C. N. Brady. (1982) Ilmu Tanah. Terjemahan Soegiman. Bhratara Karya
Aksara. Jakarta.

Dahlgren, R., Shoji and Nanzyo (1993). Mineralogical characteristics Of Volcanic Ash Soils. In
Volkanic Ash Soils Genesis,Properties and Utilization.Elsevier Amesterdam 1993.

Blakemore,L.C., P.L.Scarle and B.K.,Daly (1981) Methods for Chemical analysis of Soil. New
Zealand Soil Bureau Scientific report 10 A. New Zealand.

Giesler,R., T Andersson, L. Lovgren and P Persson (2005) Phosphate Sorption in
Aluminum- and Iron-Rich Humus Soils. Soil Sci. Soc. Am. J. 69:77-86.

Huang, PM and A. Violante (1986) Influence of organic acids on crystallization and surface
properties of Precipitation products of Aluminium.In Huang (Edit) Interactions of Soil
Minerals with Natural Organics and Microbes. Soil Science Society of America, Inc.
677 South Segoe Road, Madison USA.

Supriyo H, N. Matsue and N. Yoshinaga (1992) Chemical and Mineralogical Properties of
Volcanic Ash Soils from Java, Soil Sci Plant Nutr, 38 (3), 443-457.

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
Yogyakarta, 10 Desember 2016 15



Miseri Roeslan Afany

Sanchez, P.A. (1976) Propertis and Management of Soil in the Tropics. John Willey and
Sons, New York. London, Syedney Toronto

Sinesi (1993). Selected Paper of Oganic matter Unpublished

Uehara,G. and G. Gillman (1980) Charge Characteristic of Soil with Variable and Permanent
Charge Minerals: 1. Theory Soil Sci. Soc. AM.J, Vol : 44.

Van Breemen, N., Buurman, P. and Brinkman, R. (1992). Processes in  Soil. Dept. Soil
Science and Geology Agricultural University Wageningen.

Van Ranst, E , (1993) Managing Soils of the Humid Tropics as Related to Their Mineralogical
Properties International Training Centre for post graduate Soil Scientists State
University Gent Belgium.

Yamaguchi.N., S.Hiradate, M.Mizoguchi and T. Miyazaki (2004) Disappearance of Aluminum
Tridecamer from Hydroxy aluminum Solution in the Presence of Humic Acid. Soil Sci.
Soc. Am. J. 68:1838-1843.

Yuji Arai, K. J. T. Livi and D. L. Sparks (2005) Phosphate Reactivity in Long-Term Poultry
Litter-Amended Southern Delaware Sandy Soils. Soil Sci Soc Am J 69:616-629.

Prosiding Seminar Nasional Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat
16 Yogyakarta, 10 Desember 2016



IDENTIFIKASI LAHAN SAWAH BERLERENG CURAM-TERJAL DI
INDONESIA: MASALAH DALAM KARAKTERISASI DAN EVALUASI
KESESUAIAN LAHAN

Identification of Steep-Very Steep Slope Paddy Field in Indonesia: Characterization
and Land Evaluation Problems

Suratman’ Dan Miseri Roeslan Afany’

Peneliti Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP), Badan Litbang Pertanian, JI.
Tentara Pelajar, No. 12 Cimanggu, Bogor, Tlp. 0251-8323012,
Fax. 0251-8311256, HP: 08129937333,
email: ratman_end@yahoo.co.id
Staf Pengajar Universitas Pembangunan Naional (UPN) “Veteran”, Yogyakarta, JI. SWK 104 (lingkar
Utara), Condong Catur, Yogyakarta, Tlp. 0274-48669,
email: miseriroeslan.afany@yahoo.com

ABSTRACT

In the Food Self-Sufficiency Program launched in 2017, the Indonesian Government to use all
kinds of potential, among others: using suboptimal land and identify existing conditions of
paddy field. Therefore, the Government has conducted a program of land evaluation for the new
area expansion (extensification) and an intensification of existing rice field. In 2016 the
Ministry of Agriculture has identify the paddy field, including the steep-very steep slope paddy
field. The land evaluation program has been conducted by land suitability evaluation systems
(SPKL ) soft ware. The main problems in characterization and land evaluation for steep-very
steep slope land is actually classified as not suitable for the paddy field, but in fact there is
good conditions due to improvement. As a desk work with data, maps, digital elevation model
(DEM) and some images with the certain resolution, the land is also difficult to clearly
identifiable. In the field of verification, the land is not easily affordable for poor accessibility.
Thus, it caused bias in predicting the both of the potential paddy field and rice production in the
region. Therefor, it needs to determine several factors that can be used as a guide for
determining of steep-very steep slope paddy field, among others: the existence of water
resources, terrain, level of rockiness, efective soil depth, socio-economic conditions,
institutional support, land ownership, and the forest status. The purpose of this paper is to
provide guidelines for identifying and correcting of the refractive data identifications of steep-
very steep slope paddy field in Indonesia. It is intended to determine the supporting proper
technology and provide understanding for the community in managing the steep-very steep
slope paddy field.

Key Word: land identification, paddy field, characterization, evaluation.

PENDAHULUAN

Tahun 2017 Pemerintah Indonesia mencanangkan Program Swasembada Pangan
khususnya padi. Untuk mendukung suksesnya program tersebut Pemerintah melalui Kemeterian
Pertanian telah mengupayakan segala potensi yang ada di berbagai setor pertanian, antara lain
pemanfaatan lahan-lahan marginal atau suboptimal dan mengevaluasi kondisi eksisiting lahan
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sawah yang sudah ada. Berkaitan dengan hal tersebut, telah dilakukan program evaluasi
kesesuaian lahan untuk mencari perluasan areal baru dan identifikasi lahan secara eksisting.
Perluasan areal baru dimaksudkan untuk meningkatkan perluasan lahan pertanian untuk
mendukung wusaha ekstensifikasi pada lahan yang masih mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai lahan pertanian. Sedangkan identifikasi lahan sawah yang sudah ada
(eksisting) dimaksudkan sebagai upaya mendukung program intensifikasi pertanian, yakni
meningkatkan produktivitas lahan agar produksinya meningkat. Tahun 2016 Kementerian
Pertanian telah melakukan program-program untuk mendukung identifikasi lahan termasuk
lahan sawah berlereng terjal. Banyak wilayah yang merupakan lumbung pangan khususnya padi
dengan memanfaatkan lahan-lahan berlereng curam sampai terjal dengan memberikkan input
inovasi pengelolaan lahan, antara lain teknik konservasi dan irigasi.

Istilah lereng terjal sering dipergunakan untuk mengkonotasikan lahan yang mempunyai
lereng dengan derajat kemiringan yang ekstrim. Kelas lereng terkait dengan klasifikasi
landform, dimana suatu kelas landform mempunyai kelas lereng tertentu (Marsoedi, et al.,
1997). Kriteria kelas lereng menurut LPT (1967); LREP (1990); dan Marsoedi, et al. (1987)
dikelompokkan berdasarkan besarnya derajat kemiringan lereng. Kelas lereng datar (<3%), agak
landai (3-8%), landai (8-15%), agak curam (15-30%), curam (30-50%), sangat curam (50-
100%), terjal (100-150%), sangat terjal (>150%). Lahan berlereng yang dibuat teras-teras untuk
lahan sawah umumnya merupakan lereng bukit yang di atasnya berupa hutan sehingga terdapat
sumber air yang cukup. Beberapa wilayah sentra padi di Indonesia dengan lereng curam sampai
terjal (>30%) antara lain terdapat di beberapa kabupaten di Pulau Sulawesi misalnya Kabupaten
Tana Totaja, Toraja utara, beberapa kabupaten di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah bagian
selatan, beberapa kabupaten di Pulau Flores, beberapa kabupaten di pantai barat Pulau
Sumatera.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian mencanangkan program bahwa
target bidang pertanian nasional adalah swasembada pangan pada 2017, yakni dengan
swasembada beras. Bahkan target untuk 30 tahun ke depan Indonesia menjadi lumbung pangan
di dunia. Selain itu Pulau Kalimantan ditargetkan sudah bisa swasembada pangan pada 2018.
Untuk mendukung hal tersebut Kementerian Pertanian pada tahun 2016 ini menganggarkan
hingga Rp 4 triliun yang dialokasikan khusus untuk usaha ekstensifikasi melalui program
pencetakan sawah. (Subekti, 2016). Selain itu pemerintah Indonesia memprogramkan untuk
melipatgandakan masa tanam padi di Kalimantan yang masih mempunyai peluang besar, antara
lain dengan penanaman benih unggul. Program ini diharapkan dapat menekan harga beras,
angka inflasi rendah, dan menyetop pembelian beras dari luar provinsi, sehingga Kalimantan
dapat swasembada beras. Langkah lainnya adalah dengan mekanisasi pertanian dan perbaikan
infrastruktur pengairan termasuk lahan sawah berlereng curam-terjal. Sehingga beban pasokan
beras Kalimantan akan hilang dan hal ini dapat mendorong swasembada beras nasional.
(Arintadisastra, 20163 Ichsan, 2016).

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah memberikan pedoman untuk mengidentifikasi
sekaligus koreksi atas bias data hasil identifikasi lahan sawah berlereng curam-terjal di
Indonesia. Selanjutnya diharapkan dapat dipergunakan untuk menentukan langkah-langkah
dukungan teknologi yang tepat, serta regulasi bagi lahan sawah berlereng curam-terjal yang
memberikan sumbangan dalam mensukseskan program pemerintah untuk mencapai
swasembada pangan. Bagi masyarakat juga diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa
pemanfaatan lahan sawah berlereng curam-terjal sangat diperlukan usaha konservasi yang
memadai untuk mencegah kerusakan lahan sawah serta tetap memperhatikan kelestarian hutan
di bagian hulu agar kondisi air irigasi dari sawah tersebut tetap terjaga secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Areal studi kasus ditentukan di wilayah Kecamatan Satarmese, Kabupaten Manggarai,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayah ini dipilih karena merupakan satu sekuen lahan yang
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ideal untuk mewakili hamparan lahan persawahan datar, agak datar, berombak, bergelombang
sampai teras-teras perbukitan.

Identifikasi potensi lahan sawah dilakukan dengan cara:

- Melakukan karakterisasi dan evaluasi/penilaian kesesuaian lahan,
- Mengidentifikasi lahan sawah eksisting (lahan yang sudah ada),

- Melakukan verifikasi lapangan.

Karakterisasi dan evaluasi kesesuaian lahan

Identifikasi dengan cara evalusi kesesuaian lahan dilakukan dengan analisis kesesuaian
lahan. Analisis kesesuaian lahan pada prinsipnya dilakukan dengan cara membandingkan
(matching) antara persyaratan tumbuh tanaman padi sawah berdasarkan pada acuan yang dibuat
oleh BBSDLP (2011) dengan karakteristik lahan berdasarkan pada kerangka acuan Atlas
Format Prosedures (CSR/FAO, 1983). Karakteristik lahan di peroleh dari data sekunder yang
ada dan dilengkapi dengan kajian di lapangan mengikuti acuan Tim BBSDLP (2014); Staf PPT
(1983). Analisis dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan perangkat lunak
(program). Hal ini dilakukan untuk mempercepat, agar lebih praktis (mendapatkan dinamika/
mudah dimodifikasi atau dirubah), dan mendukung akurasi hasil evaluasi kesesuaian lahannya.
Selama ini telah berkembang banyak program evaluasi lahan dari mulai yang manual sampai
komputerisasi. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai data dukung dan
soft ware (perangkat lunak) yakni sistem penilaian kesesuaian lahan (SPKL) oleh Bachri ef al.
(2016). Hasil dari evaluasi lahan ini adalah lahan-lahan yang sesuai untuk tanaman padi sawah.
Kesesuaian lahan diklasifikasikan ke dalam kelas yang terdiri atas S1 (Sesuai), S2 (Cukup
sesuai), S3 (Sesuai marginal), dan N (Tidak sesuai). Selanjutnya dari kelas tersebut diikuti
dengan faktor pembatasnya lemnjadi Sub-kelas, misalnya S2.eh (Cukup sesuai dengan faktor
tingkat bahaya erosi dari faktor lereng).

Identifikasi lahan eksisting

Kagiatan ini dilakukan dengan analisis citra dan DEM (digital elevation model) yang
dilengkapi dengan data tabular informasi sebaran luas lahan sawah dan produksi padi. Dengan
perkembangan teknologi, analsis citra dapat dilengkapi dengan analisis berbagai atribut
landform seperti kemiringan, arah, bentuk, panjang, dan profil lereng dari DEM (Thompsons e?
al, 2001). Hasil dari identifikasi ini diperoleh sebaran dan luasan lahan sawah eksisting. Bahkan
akhir-akhir ini telah dapat dilakukan identifikasi untuk mengetahui fase-fase pertumbuhan
tanaman padi sawah di lapangan dengan memanfatkan citra multi temporal (edisi berkala).
Dengan data multi temporal, maka dapat diketahui produksi sekaligus masa panennya.

Verifikasi lapangan

Selanjutnya dari hasil evaluasi lahan ini dilakukan verifikasi lapang untuk mencocokkan
apakah dari hasil evaluasi ini sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Apabila tidak
sesuai maka dicari faktor-faktor apa penyebab perbedaan antara kondisi lapang dengan hasil
penilaian kesesuaian lahan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan yang muncul saat evaluasi kesesuaian lahan adalah lahan sawah berlereng
terjal ini kenyataanya terdapat di berbagai daerah dengan kondisi yang baik, namun dalam
evaluasi kesesuaian lahan termasuk ke dalam lahan yang tidak sesuai untuk lahan sawah, baik
sawah irigasi maupun tadah hujan. Dalam identifikasi lahan secara desk work (studi meja)
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dengan menggunakan data, peta, DEM, dan citra pendukung, lahan tersebut juga sulit
teridentifikasi secara jelas. Demikian juga dalam verifikasi lapang, lahan-lahan tersebut tidak
mudah terjangkau oleh aksesibilitas karena letaknya yang di lereng-lereng bukit dan gunung.
Kondisi tersebut menyebabkan bias dalam menentukan prediksi poteni lahan sawah dan
produksi padi di suatu daerah. Untuk mengatasi hal tersebut dalam kajian telah ditentukan
beberapa faktor yang dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk menentukan lahan sawah
berlereng terjal tersebut, antara lain: (1) adanya faktor keberadaan sumberdaya air yakni iklim
dan sumber air permukaan; (2) faktor terain yakni tingkat kelerengan lahan; (3) tingkat
kebatuan dan solum tanah yang harus diberikan masukan (improve) dengan suatu usaha
tertentu; (4) faktor lain-lain berupa kondisi sosial ekonomi, kelembagaan, dukungan institusi;
(5) status kepemilikan lahan, dan status kawasan hutan. Dengan berbagai faktor tersebut
diharapkan terdapat pedoman yang lebih baik untuk mengidentifikasi, menentukan langkah-
langkah dukungan teknologi yang tepat, serta regulasi bagi lahan-lahan sawah berlereng terjal
yang memberikan sumbangan dalam mensukseskan program pemerintah.

PETA TANAH

Keterangan:

Zona Daerah Aluvial,
Aluvio-koluvial, lereng
datar-landai (0-15%).

Zona Daerah
Perbukitan, lereng
curam-sangat terjal
(>30%).

- Zona Kawasan Hutan

Gambar 1. Peta Tanah Kab. Manggarai Timur, Provinsi NTT

Karakteristik lahan

Telah dilakukan pengkajian di beberapa wilayah di Indonesia, lahan sawah berlereng
terjal namun memberikan sumbangan besar sebagai lumbung padi di wilayah tersebut. Di
wilayah Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur terdapat wilayah yang
membentuk satu sekuen dari mulai pantai sampai perbukitan. Sekuen bawah didominasi bahan
aluvio-koluvium, datar-agak datar, tanah kering dan basah, sekuen atas curam-sangat terjal,
didominasi oleh bahan induk batuan volkan, umumnya membentuk tanah kering bertekstur
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halus (Gambar 1). Wilayah bagian atas yang berupa perbukitan dan pegunungan umumnya
berupa hutan. Sehingga sumber air di wilayah ini cukup tersedia walaupun musim hujan sudah
tidak banyak tetapi air pemukaan masih ada dan cukup untuk sumber air bagi lahan pertanian.

kering antara 3-4 bulan (Bakosurtanal, 1981).

Tabel 1. Legenda Peta Tanah

No.

Lereng Elevasi

SPT Landform Relief (%) (m) Bahan induk Tanah

7 Lahan/dataran ~ Datar-agak <59 0-2 Aluvium, Haplustepts/Podsolik
aluvio-koluvial  datar ’ koluvium Epiaquepts/Gleisol

1 Lahan/dataran ~ Datar-agak <59 0-25 Endapan pasir ~ Epiaqueps/Gleisol
aluvial datar ’ ) dan liat Haplustepts/Podsolik
Lahan/dataran ~ Berombak- Aluvium, Haplustepts/Podsolik

15 . . <15% 0-25 . . .
aluvio-koluvial  bergelombang koluvium Typic Epiaqueps
Perbukitan Berbukit/ agak Tuf masam dan ~ Haplustepts/Podsolik

39 >15% 25-100 . . . .
volkan tua curam-curam lava intermedier ~ Epiaqueps/Gleisol

41 Perbukitan Berbukit/ _ ~259% 100-300 Tuf masam dz_m Ha_plustepts/Po.dsohk
volkan tua curam-terjal lava intermedier ~ Epiaqueps/Gleisol

48 Pegunungan Bergunung/ >40 >300 Tuf intermedier ~ Haplustepts/Podsolik
volkan tua curam-terjal

Hasil analisis evaluasi kesesuaian lahan

Beberapa karakteristik lahan yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan tumbuh
tanaman padi sawah menurut BBSDLP (2011) adalah: temperatur yang sesuai antara 18-35°C
dengan kondisi optimal 24-29°C; kelembaban antara 30-90% dengan kondisi optimal 33-90%.
Faktor elevasi sangat berkaitan dengan kondisi suhu udara di suatu wilayah. Terkait dengan
perubahan elevasi, teori lama menyebutkan bahwa setiap kenaikan 100 meter di suatu tempat
menyebabkan penurunan suhu udara rata-rata 1°C. Kemudian teori yang baru tentang estimasi
suhu rataan tahunan dengan elevasi (dalam meter) menyebutkan bahwa penurunan suhu tidak
konstan membentuk korelasi yang linear, tetapi terjadi perubahan seperti pada formula berikut:

Ketinggian (m) T ev (°C) (Suhu rata-rata)

0-500 27-0,008 E (Elevation/ ketinggian)
501-2.140 25,9-0,00586 E

>2.140 22,2-0,00421 E

Faktor elevasi juga mendukung pertumbuhan tanaman terkait dengan perubahan suhu
dan kelembaban udara. Pada lokasi yang semakin tinggi, maka suhu makin turun begitu juga
dengan kelembaban, sehingga evaporasi semakin kecil dan kemungkinan kehilangan air untuk
kebutuhan tanaman semakin kecil pula. Perubahan Suhu tersebut juga berdampak pada
perubahan produktivitas tanaman pangan. Menurut Las (2007) hal tersebut terjadi karena
adanya perubahan transpirasi, konsumsi air bagi tanaman, percepatan pematangan buah yang
mempengaruhi mutu biji serta berpengaruh terhadap beberapa perkembangan organisme
penggangg tanaman (OPT).

Air merupakan kebutuhan yang sangat fital di lahan sawah, karena pada fase
pertumbuhan tertentu kondisi air harus tersedia. Kondisi optimumnya sawah tadah hujan pada
zona agroklimat adalah B2, B3 dan C2 (Oldeman, 1975). Drainase optimum sedang sampai
agak terhambat dengan tekstur halus, agak halus sampai sedang. Untuk tanah gambut kondisi
optimum adalah gambut saprik dengan kedalaman <50 cm. Tidak sesuai untuk lahan sawah
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apabila drainase cepat dengan tekstur kasar atau gambut fibrik dengan kedalaman >150cm.
Salintas yang sesuai untuk lahan sawah adalah <6, paling baik <2 dS/m. Bahan sulfidik atau
pirit yang sesuai >40cm, kondisi optimum >100cm. Lereng yang masih sesuai <8% dan terbaik
<3%. Kondisi batuan di permukaan yang masih sesuai adalah <40% dan singkapan batuan
<25% dan terbaik apabila <5%. Kebutuhan hara harus terpenuhi sesuai dengan standar
kecukupan hara tanaman BBSDLP (2011). Berdasakan kriteria tersebut, hasil analisis evaluasi
kesesuaian lahan disajikan pada Gambar 2.

PETA KESESUAIAN LAHAN

Keterangan:

2| S2-rct/nr1: Cukup
Sesuai, faktor
pembatas media
perakaran dan
kesuburan.

}’}I'N‘ S3-eh1: Sesuai

marginal, faktor
pembatas lereng.

- N —eh1: Tidak

sesuai, faktor
pembatas lereng.

Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Kab. Manggarai Timur, Provinsi NTT

Lahan eksisting padi sawah

Berdasarkan analisis keberadaan sawah menurut Peta Lahan Sawah dari Kementerian pertanian
disajikan pada Peta Gambar 3.

Verifikasi lapangan

Verifikasi yang dilakukan dari hasil studi deskwork terdapat berbagai perbedaan dengan
kondisi lapangan. Berbagai faktor yang menyebabkan perbedaan ini antara lain:

- Adanya improve/ atau masukan manajemen yang menyebabkan lahan-lahan yang seharusnya
secara alami tidak dapat dipergunakan untuk lahan sawah tetapi dengan dibuat teras dan
saliran irigasi sehingga menjadi lahan persawahan yang baik.

- Adanya perubahan persyaratan tumbuh karena adanya mutasi atau daya adaptasi tanaman
yang memberikan perbedaan persyaratan tumbuh yang normal/lazim dari suatu komoditas.
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Hal ini menyebabkan komoditas padi berubah umur tanam, kualitas maupun kuantitas biji,
ataupun daya adaptasinya terhadap hama dan penyakit.

Adanya perbedaan tingkat kedetilan peta, terdapat areal yang tidak mapable/ terlalu kecil
untuk dipetakan pada skala yang dilakukan. Ukuran dalam peta yang dianggapsudah tidak
mapable atau sudah tidak dapat digambarkan dalam peta apabila bentukan pada peta <0,4
cm’ (Van Wambeke dan Forbes, 1986).

Adanya faktor sosial yang menyebabkan perubahan persepsi masyarakat yang
mempengaruhi pola pertanian masyarakat di suatu wilayah.

Faktor lingkungan antara lain elevasi juga mendukung pertumbuhan tanaman terkait dengan
perubahan suhu dan kelembaban udara yang mempengaruhi pola dan produktivitas
pertanian.Selain itu juga iklim yang sangat berpengaruh dalam penyediaan air yang
merupakan faktor penting yang diperlukan untuk tanaman padi sawah.

SAWAH EKSISTING

Keterangan:

A : Zona persawahan datar-
landai di lahan Aluvio-
koluvial

B: Zona persawahan datar di
lahan Aluvio-koluvial

C: Zona persawahan lereng
terjal perbukitan-1

D: Zona persawahan lereng

Gambar 3. Lahan sawah identifikasi citra Kab. Manggarai Timur, Provinsi NTT
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Gambar 4. SPT 15: Dataran aluvio-koluvial, berombak-bergelombang, lereng <15%, bahan
aluvium koluvium, tanah Podsolik, Gleisol, secara aktual tidak sesuai untuk lahan
sawah irigasi/tadah hujan, pembatas lereng, secara eksisting sebagian sawah, pola
penggunaan lahan sawah seragam mudah diidentifikasi dengan citra.

Gambar 5. SPT 11: Dataran aluvial, datar-agak datar, lereng <5%, bahan aluvium, tanah
Gleisol dan Podsolik, secara aktual sesuai untuk lahan sawah irigasi/ tadah hujan,
secara eksisting sebagian lahan sawah, pola/ kenampakan lahan sawah bervariasi,
sulit diidentifikasi dengan citra.
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Gambar 6. SPT 39: Perbukitan volkan tua, agak curam-curam, lereng >15%, tanah Podsolik,
Gleisol, secara aktual tidak sesuai untuk lahan sawah irigasi/ tadah hujan, secara
eksisting sebagian lahan sawah, teras, pola/ kenampakan lahan sawah bervariasi,
sulit diidentifikasi dengan citra.

Gambar 6. SPT 41: Perbukitan volkan tua, berbukit, curam-terjal, lereng >25%, tanah
Podsolik, Gleisol, secara aktual tidak sesuai untuk lahan sawah irigasi/ tadah hujan,
secara eksisting sebagian lahan sawah, teras, pola/ kenampakan sawah bervariasi,
sulit diidentifikasi dengan citra.
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KESIMPULAN

1. Identifikasi lahan sawah berlereng curam-terjal seringkali terjadi bias antara hasil evaluasi
kesesuaian lahan, analisis data citra dan DEM, dengan kondisi yang sebenarnya (eksisting)
di lapangan.

2. Faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam mengidentifikasi lahan sawah berlereng
curam-terjal antara lain adanya masukan manajemen, mutasi atau daya adaptasi tanaman,
teknik pemetaan, faktor sosial, dan lingkungan.

3. Masalah dalam mengevalasi lahan sawah berlereng curam-terjal adalah lahan yang
berdasarkan hasil evaluasi lahan sesuai tetapi tidak digunakan untuk lahan sawah,
sedangkan lahan yang tidak sesuai malah digunakan untuk lahan sawah.

4. Perbedaan hasil identifikasi lahan sawah berlereng curam-terjal dapat memberikan
pengaruh nilai prediksi produksi pertanian khususnya padi dalam menetapkan prediksi
tingkat ketersediaan pangan secara nasional
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ABSTRACT

Soil as the growing media needs organic supplies to develop soil fertility and stimulate healthy
roots. Andisols is a productive soils, one of procedure to supports the availability of organic
materials in the soil is by giving organic fertilizers. Soil incubation is important in inducing
process of growth media so that the reaction both of organic fertilizers and soil can work
perfectly. This research aimed to know the effect of incubation period of various organic
fertilizers on Andisols to the improve some soil chemical properties and to acquire proper
incubation time. This research was held on Januari until March 2016 at Laboratory of Soil
Fertility and Plant Nutrition of Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Districts of Sumedang,
West Java. This research was conducted using completely randomized design with split plot
consisted of two factors and three replications. The first factor was organic fertilizer in nine
levels, which were control (without organic fertilizer), manure of animals (chickens, cows,
sheeps, rabbits), compost (hanjeli straw, rice straw, bamboo leaves), and solid organic fertilizer
granules. The second factor was the length of incubation time in four levels, which were the I,
2, 3, and 4 weeks of incubation. The result shows that the length of incubation time of types
organic fertilizers in Andisols affected to the improvement of pH, Total N, C-organic,
phosphorus availability, and exchangeable K within two weeks, also there is interaction
between the length of incubation time with types of organic fertilizers to pH.

Keyword: Andisols, Organic fertilizers and Incubation

PENDAHULUAN

Andisols adalah tanah yang terbentuk dari bahan vulkanik yang dicirikan memiliki dua
sifat khusus yaitu warna hitam akibat tingginya kandungan bahan organik dan sifat andik yang
disebabkan oleh kandungan mineral amorf (Prasetyo, 2005). Pupuk merupakan setiap bahan
yang diberikan ke dalam tanah dan atau disemprotkan pada tanaman dengan maksud menambah
unsur hara yang diperlukan tanaman. Pupuk memiliki berbagai jenis, salah satunya merupakan
pupuk alami. Pemupukan pada pertanian modern saat ini lebih mengutamakan menggunakan
pupuk buatan dibandingkan dengan pupuk organik. Penggunaan pupuk buatan memang sangat
membantu dalam peningkatan produksi pertanian namun pupuk buatan dinilai kurang ramah
lingkungan.

Pupuk kotoran hewan merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan baik dalam
bentuk segar atau sudah dikomposkan berupa padat atau cair. Pupuk kotoran hewan adalah
sumber dari beberapa hara seperti N, P, K, dan lainnya. Keuntungan utama penggunaan pupuk
kotoran hewan selain sebagai sumber hara bagi tanaman adalah dapat memperbaiki sifat kimia,
biologi dan fisika tanah.
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Kompos merupakan proses yang dihasilkan dari pelapukan sisa-sisa bahan organik
secara biologi yang terkontrol menjadi bagian-bagian yang terhumuskan. Menurut Murbandono
(2000), penggunaan kompos sebagai pupuk sangat baik karena dapat memberikan beberapa
manfaat, yaitu dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman, menjadi salah satu
alternatif pengganti pupuk kimia karena harganya yang lebih murah, berkualitas dan akrab
dengan lingkungan, bersifat multiguna karena bisa digunakan sebagai bahan dasar pupuk
organik, dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah, meningkatkan porositas tanah, aerasi
tanah, dan dapat menambah mikroorganisme dalam tanah.

Inkubasi tanah merupakan hal yang penting dalam proses pemupukan tanah. Selama
masa inkubasi tanah terjadi dekomposisi dan penambahan bahan organik dari kematian
mikroorganisme (Khoirul Badriah, 2007). Inkubasi bahan organik pada tanah juga berperan
untuk menguji efektivitas pembenah tanah terhadap perbaikan salah satu sifat tanah yaitu sifat
fisik, kimia, atau biologi tanah.

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh lamanya inkubasi dari macam pupuk
organik pada Andisols terhadap peningkatan beberapa sifat kimia tanah serta memperolehsalah
satu lamanya inkubasi dari macam pupuk organik tertentu pada Andisols yang menghasilkan
peningkatan pH, N-total, C-organik, P-tersedia, Kdd dan KTK tanah tertinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang pemanfaatan berbagai macam pupuk organic dengan masa inkubasi tertentu untuk dapat
meningkatkan kesuburan Andisols dalam hal ini unsur pH, N-total, C-organik, P-tersedia, K-dd
dan KTK tanah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Padjajaran Jatinangor.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratoriu